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Abstrak 
Laporan BKKBN pada Juni 2011 untuk usia kawin pertama 
penduduk wanita kurang dari usia 20 tahun di seluruh Jawa Timur 
mencapai 19,88 persen dari seluruh perkawinan pertama penduduk 
wanita di semua usia dimana Madura merupakan penyumbang 
terbanyak. Salah satu budaya masyarakat Madura adalah pernikahan dini 
dimana hal tersebut masih dilaksanakan dan menjadi hukum adat 
masyarakat. Kabupaten Sumenep memiliki jumlah pernikahan dini 
tertinggi di Madura. Sebuah metode diperlukan untuk mengetahui 
hubungan antara pernikahan dini dengan faktor-faktor yang berpengaruh. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 
yang diperoleh berasal dari data kependudukan di Dinas Kependudukan 
dan Pencatatan Sipil di kabupaten Sumenep. Pernikahan dini pada saat 
usia pihak perempuan (10-21) dan laki-laki (>21) tahun 54,80%, 
pernikahan dini pada saat usia pihak perempuan (>21) dan laki-laki (10-
21) tahun 11,39%, serta pernikahan dini pada saat usia pihak perempuan 
dan laki-laki (10-21) tahun 33,81%. Faktor-faktor yang berpengaruh 
signifikan terhadap pernikahan dini di kabupaten Sumenep adalah 
pendidikan terakhir perempuan SMP/sederajat, pendidikan terakhir laki-
laki tidak sekolah atau tidak tamat SD/sederajat, pendidikan terakhir 
laki-laki SD/sederajat, pekerjaan Ibu pihak perempuan adalah 
buruh/tukang, pekerjaan Ibu pihak laki-laki adalah buruh/tukang, dan 
pekerjaan Ibu pihak laki-laki adalah wiraswasta/wirausaha. Jika terdapat 
100 pasangan pernikahan dini, hampir dipastikan keseluruhannya adalah 
perempuan (10-21) dan laki-laki (>21) tahun. 
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Bkkbn report on june 2011 to breeding age first inhabitant of 
woman less than the ages of 20 years in East Java reached 19,88 percent 
of all marriage first inhabitant of women in all ages where Madura is 
most contributor. One of culture of society Madura is early marriages 
where was still be implemented and being legal the community. 
Sumenep having the number of early marriages highest in Madura. A 
method needed in order to know the relationship between early 
marriages with factors influence it. The data used in this research was 
secondary data. Data obtained from data in the Department of Population 
and Civil Registration in Sumenep. Early marriage in the category of 
zero as much as 54.80%, 11.39% category one and category two 
33.81%. Factors that significantly influence early marriage are the last 
education female Junior High School/equivalent, the last education of 
men is not school or not complete primary school/equivalent, the latest 
education male Elementary School/equivalent, work mother the woman 
is a worker, work mother party man is a worker, and the work of the 
groom's mother is self-employed/entrepreneurs. If there are 100 a early 
marriage partner, almost ascertained overall are women (10-21) and 
male (>21 ) years old. 
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1.1 Latar Belakang 
Laporan Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional 
(BKKBN) pada bulan Juni 2011 untuk usia kawin pertama 
penduduk wanita kurang dari usia 20 tahun di seluruh Jawa Timur 
mencapai 6.847 orang atau 19,88 persen dari seluruh perkawinan 
pertama penduduk wanita di semua usia sebesar 34.443 orang 
dimana kabupaten-kabupaten di pulau Madura merupakan 
penyumbang terbanyak. 
Masyarakat Madura memiliki banyak budaya yang masih 
dilestarikan sampai saat ini, salah satunya adalah pernikahan dini 
dimana hal tersebut masih dilaksanakan dan menjadi hukum adat 
masyarakat (Munawara, dkk, 2015). Perkawinan usia dini 
mencapai 60 persen dari total jumlah penduduk Madura dan yang 
tertinggi di kabupaten Sumenep (BKKBN Jatim, 2008). Pasal 28B 
ayat (2) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 
1945 yang berbunyi bahwa setiap anak berhak atas kelangsungan 
hidup, tumbuh, dan berkembang serta berhak atas perlindungan 
dari kekerasan dan diskriminasi. Pasal tersebut dengan jelas 
menentang keberadaan pernikahan anak dibawah umur karena itu 
merupakan suatu pelanggaran hak asasi anak.  
Fenomena nikah muda di Sumenep tersebut hendaknya bisa 
menjadi rambu-rambu dan pertimbangan agar tidak menikah di 
usia muda. Menikah di usia muda akan membawa banyak 
konsekuensi kesehatan, pendidikan, ekonomi dan sosial, 
disamping itu menikah di usia muda memiliki potensi lebih besar 
gagal (cerai) karena ketidaksiapan mental dalam menghadapi 
dinamika rumah tangga tanggung jawab atas peran masing masing 
seperti dalam mengurus rumah tangga, mencukupi ekonomi dan 
mengasuh anak. Inilah hal yang menjadi perhatian pemerintah 
untuk menunda usia pernikahan wanita muda. Bukan saja 
ancaman perceraian karena kondisi psikis yang masih labil, 
namun juga berkenaan dengan kehamilan muda yang penuh 
2 
 
   
resiko, baik dari segi kesehatan fisik maupun emosional. Berikut 
ini ada beberapa alasan mengapa hamil muda itu beresiko bagi ibu 
hamil, yaitu yang pertama, emosi yang belum stabil yang biasanya 
dimiliki wanita hamil di usia muda 16-19 tahun yang bisa 
ditunjukkan dari rasa cemas dan stress secara berlebihan, bahkan 
hal ini bisa berdampak fatal pada keguguran, kedua adalah 
kelahiran prematur karena tingkat kematangan alat reproduksi 
wanita hamil muda belum sempurna sehingga belum bisa 
berfungsi optimal bahkan ada juga yang sampai menyebabkan 
kematian ibu hamil, ketiga ialah pendarahan dan infeksi yang 
disebabkan oleh otot rahim yang dimiliki wanita hamil muda 
masih terlalu lemah untuk berkontraksi apalagi jika 
penanganannya ditangani dengan alat yang tidak steril, sangat 
mungkin bisa berujung pada kematian, keempat adalah proses 
melahirkan lebih sulit karena di usia muda, pertumbuhan tulang 
panggul wanita masih belum sempurna sehingga berpegaruh 
terhadap letak janin dalam rahim dan ini bisa menyebabkan ibu 
muda lebih sulit mengejan pada saat melahirkan. Selain itu, 
kondisi organ reproduksi ibu muda yang belum sempurna juga 
belum bisa memberikan perlindungan yang sempurna pada janin 
terhadap ancaman penyakit selama dalam kandungan sehingga 
tidak jarang bayi yang terlahir bisa mengalami kelahiran prematur 
dan gampang terinfeksi virus (BKKBN Jatim, 2016). 
Pernikahan atau kawin adalah status dari mereka yang 
terikat dalam perkawinan pada saat pencacahan, baik tinggal 
bersama maupun terpisah. Dalam hal ini tidak saja mereka yang 
kawin sah secara hukum (adat, agama, negara, dan sebagainya) 
tetapi mereka yang hidup bersama dan oleh masyarakat 
sekelilingnya dianggap sah sebagai suami istri (BPS, 2000). 
Menurut BKKBN batasan usia muda adalah 10-21 tahun 
(BKKBN, 2005). Sehingga dapat disimpulkan bahwa pernikahan 
dini adalah pernikahan yang dilakukan pada usia salah satu atau 
kedua pihak perempuan dan laki-laki antara sepuluh hingga dua 




Penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan masalah 
pernikahan dini adalah penelitian Syilfi (2015) dengan judul 
Pemodelan Rata-Rata Umur Kawin Pertama (UKP) Wanita di 
Provinsi Jawa Timur Tahun 2012 dengan Pendekatan Model 
Geographically Weighted Ordinal Logistic Regression 
(GWOLR), adapun hasil penelitian menyebutkan bahwa 
kabupaten Sumenep merupakan salah satu kabupaten dengan 
kategori pernikahan yang dilakukan dibawah umur. Hal inilah 
yang melatarbelakangi dilakukannya penelitian mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi pernikahan dini. Referensi faktor-
faktor yang diduga mempengaruhi pernikahan dini diperoleh dari 
Puspitasari (2006) dan Priyanti (2013). 
Metode tertentu diperlukan untuk mengetahui adanya 
hubungan antara pernikahan dini dengan faktor-faktor yang 
mempengaruhinya. Analisis regresi logistik merupakan metode 
untuk mengetahui hubungan antara variabel respon yang bersifat 
kategorik dengan variabel prediktor yang besifat kategorik 
maupun kontinyu. Dalam penelitian ini, variabel respon adalah 
pernikahan dini di kabupaten Sumenep yang dikategorikan 
menjadi pada saat terjadi pernikahan usia pihak perempuan (10-
21) dan laki-laki (>21) tahun, usia pihak perempuan (>21) dan 
laki-laki (10-21) tahun, serta usia pihak perempuan dan laki-laki 
(10-21) tahun. Variabel respon dengan tiga kategori bersifat 
ordinal dapat dianalisis menggunakan regresi logistik ordinal, 
sehingga metode tersebut dapat digunakan untuk menganalisis 
permasalahan dalam penelitian ini. 
1.2 Perumusan Masalah 
Pernikahan usia dini telah banyak berkurang di berbagai 
belahan negara dalam tiga puluh tahun terakhir, namun pada 
kenyataannya masih banyak terjadi di Indonesia dimana 
pernikahan dini di Indonesia merupakan jumlah tertinggi kedua di 
ASEAN. Pelaksanaan budaya pernikahan dini khususnya di 
kabupaten Sumenep seharusnya tidak dilestarikan dan dicari 
faktor-faktor penyebabnya karena dengan jelas hal ini 
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bertentangan dengan perundang-undangan yang berlaku di 
Indonesia. Usia minimal untuk suatu perkawinan adalah 16 tahun 
untuk wanita dan 19 tahun untuk pria (Pasal 7 UU No. 1/1974 
tentang perkawinan). Jelas bahwa UU tersebut menganggap orang 
di atas usia tersebut bukan lagi anak-anak sehigga mereka sudah 
boleh menikah, batasan usia ini dimaksud untuk mencegah 
perkawinan terlalu dini. Walaupun begitu selama seseorang belum 
mencapai usia 21 tahun masih diperlukan izin orang tua untuk 
menikahkan anaknya. Setelah berusia di atas 21 tahun boleh 
menikah tanpa izin orang tua (Pasal 6 ayat 2 UU No. 1/1974). 
Walaupun UU tidak menganggap mereka yang di atas usia 16 
tahun untuk wanita dan 19 tahun untuk pria bukan anak-anak lagi, 
tetapi belum dianggap dewasa penuh. Sehingga masih perlu izin 
untuk mengawinkan mereka. Ditinjau dari segi kesehatan 
reproduksi, usia 16 tahun bagi wanita, berarti yang bersangkutan 
belum berada dalam usia reproduksi yang sehat. Meskipun batas 
usia kawin telah ditetapkan UU, namun pelanggaran masih 
banyak terjadi dimasyarakat terutama dengan menaikkan usia agar 
dapat memenuhi batas usia minimal tersebut (Prawirohardjo, 
2006). Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian mengenai 
karakteristik masyarakat yang melakukan pernikahan dini, faktor-
faktor yang mempengaruhi pernikahan dini, dan peluang terjadi 
pernikahan dini di kabupaten Sumenep. 
1.3 Tujuan Penelitian 
Rumusan masalah penelitian yang telah dijabarkan dapat 
diperoleh tujuan sebagai berikut. 
1. Mengetahui karakteristik masyarakat yang melakukan 
pernikahan dini di kabupaten Sumenep. 
2. Mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh signifikan 
terhadap pernikahan dini di kabupaten Sumenep. 
3. Mengetahui peluang terjadi pernikahan dini menurut 





1.4 Ruang Lingkup/ Batasan Masalah 
Batasan masalah yang digunakan adalah pernikahan yang 
dilakukan oleh salah satu atau kedua pihak saat berusia 10-21 
tahun di kabupaten Sumenep pada 1 Maret 2016 sampai 31 
Desember 2016 dimana salah satu atau kedua pihak tersebut 
merupakan orang yang tinggal di Sumenep minimal selama enam 
bulan atau kurang dari enam bulan tetapi bermaksud menetap 
pada saat pencacahan. 
1.5 Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diperoleh dalam penelitian ini yaitu 
diharapkan dapat memberikan masukan atau saran bagi BKKBN 
kabupaten Sumenep mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 
pernikahan dini di kabupaten Sumenep sehingga pada saat 
dilakukan sosialisasi mengenai pernikahan dini dan dampak yang 
ditimbulkan, lebih mengutamakan para orang tua yang belum 
menikahkan anaknya dan memiliki faktor-faktor berpengaruh 

























2.1 Karakteristik Data 
Karakteristik data berkenaan dengan bagaimana suatu data 
dapat digambarkan, dideskripsikan atau disimpulkan baik secara 
numerik (misal menghitung rata-rata dan standar deviasi) atau 
secara grafis (dalam bentuk tabel atau grafik) untuk mendapatkan 
gambaran sekilas mengenai data tersebut sehingga lebih mudah 
dibaca dan bermakna (Walpole, 1995). Karakteristik data dalam 
penelitian ini disajikan dalam bentuk diagram lingkaran. 
Penyajian data dalam bentuk diagram lingkaran didasarkan pada 
sebuah lingkaran yang dibagi menjadi beberapa bagian sesuai 
dengan banyaknya kelas penyusunan (Somantri & Sambas, 2006). 
Berikut adalah contoh diagram lingkaran. 
 
Gambar 2.1 Contoh Diagram Lingkaran 
 
2.2 Tabel Kontingensi 
Tabel kontingensi atau yang sering disebut tabulasi silang 
(cross tabulation) adalah tabel yang mempunyai i buah baris dari 
kategori X dan j buah kolom dari kategori Y dimana setiap sel dari 
tabel tersebut menyajikan semua hasil ij yang mungkin (Agresti, 
2002). Struktur data tabel kontingensi ditunjukkan pada Tabel 2.1. 
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1 2 … j … c 
1 n11 n12 … n1j … n1c n1. 
2 n21 n22 … n2j … n2c n2. 
      …   …     
i ni1 ni2 … nij … nic ni. 
      …   …     
r nr1 nr2 … nrj … nrc nr. 
Jumlah n.1 n.2 … n.j … n.c n.. 
 
Dimana nij adalah banyaknya individu yang termasuk ke 
dalam sel ke i dan j (total pengamatan pada sel ke i dan j, dengan 
i=1,2,...,r dan j=1,2,...,c. 
 
2.3 Analisis Regresi Logistik Ordinal 
 
Regresi logistik ordinal merupakan salah satu metode 
statistika untuk menganalisis variabel respon yang mempunyai 
skala data ordinal dan terdiri dari tiga kategorik atau lebih 
(Hosmer & Lemeshow, 2000). Variabel prediktor yang digunakan 
dalam model berupa data kategorik dan/atau kuantitatif. Model 
untuk regresi logistik ordinal adalah cummulative logit models. 
Pada model logit ini sifat ordinal dari respon Y dituangkan dalam 
peluang kumulatif sehingga cummulative logit models merupakan 
model yang didapat dengan membandingkan peluang kumulatif 
yaitu peluang kurang dari atau sama dengan kategori respon ke–j 
pada p variabel prediktor yang dinyatakan dalam vektor Xi, 
P(YjXi), dengan peluang lebih besar dari kategori respon ke-j, 
Xi, P(YjXi). Nilai peluang kumulatif ke-j ditunjukkan pada 
persamaan 2.1 dengan k=1,2,...,j,...,r. 














































Apabila P(YjXi) dibandingkan dengan peluang suatu 
respon pada kategori (j+1) sampai dengan kategori r, maka 
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Dilakukan transformasi logistik menjadi model regresi 
logistik (logit) ordinal atau logit kumulatif sehingga didapatkan 
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  (2.3) 
 
Jika terdapat kategori variabel respon j=0,1,2  maka nilai 
peluang untuk tiap kategori respon terdapat pada persamaan 2.4, 
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2.4 Estimasi Parameter 
 
Estimasi parameter dalam regresi logistik ordinal dilakukan 
dengan metode Maximum Likelihood Estimator. Metode tersebut 
mengestimasi parameter   dengan cara memaksimumkan fungsi 
Likelihood dan mensyaratkan bahwa data harus mengikuti suatu 
distribusi tertentu (Agresti, 2002). Bentuk umum dari fungsi 
likelihood untuk sampel dengan n independen observasi (Yi,Xi) 
dengan i=1,2,…,n adalah sebagai berikut. 
 






L X X X    
   (2.7) 
 
Sehingga didapatkan fungsi ln-likelihood sebagai berikut pada 
persamaan 2.8. 
 
       0 0 1 1 2 2ln ln ln
n
i i i i i i
i
L y X y X y X                 (2.8) 
 
Maksimum ln-likelihood dapat diperoleh dengan cara  L   
terhadap   dan menyamakannya dengan nol. Nilai   dapat 
diestimasi dengan metode Newton-Raphson karena persamaannya 
bersifat non linear. Formula iterasi Newton Raphson terdapat pada 
persamaan 2.9. 
 
        
1




   (2.9) 
 
2.5 Pengujian Signifikansi Parameter 
 
Uji signifikansi parameter ini dilakukan untuk menentukan 
apakah taksiran parameternya berpengaruh signifikan terhadap 
model atau tidak (Hosmer & Lemeshow, 2000). Terdapat dua uji 
signifikansi parameter yaitu uji serentak dan uji parsial. Berikut 







2.5.1 Uji Serentak 
Uji serentak digunakan untuk memeriksa pengaruh variabel 
prediktor didalam model secara bersama-sama dengan perumusan 
hipotesisnya diberikan sebagai berikut.  
Hipotesis:  
H0: 1 2 0r        
H1: paling sedikit ada satu 0k  ; k=1,2,...,r  
Atau dapat menggunakan hipotesis berikut. 
H0: semua variabel prediktor tidak berpengaruh signifikan 
terhadap model 
H1: paling sedikit ada satu variabel prediktor berpengaruh 
signifikan terhadap model 
Taraf signifikan :   
Statistik uji :  
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 , dan 0 1 2n n n n    
0
n  : banyaknya observasi dengan kategori 0 
1
n  : banyaknya observasi dengan kategori 1 
2
n  : banyaknya observasi dengan kategori 2 
n  : banyaknya observasi 
Daerah penolakan: Tolak H0 jika 
2 2
( , )dbG    
Derajat bebas atau db uji signifikansi parameter secra 
serenak diperoleh dari jumlah kategori dari semua variabel 
prediktor dikurangi dengan jumlah variabel prediktor yang 




   
2.5.2 Uji Parsial 
Ketika pada uji serentak dihasilkan keputusan tolak H0, 
maka dilakukan uji parsial untuk menguji setiap 
k
 ; k=1,2,...,r 
secara individual berpengaruh signifikan terhadap model atau 
tidak. 
Hipotesis : 
H0: ˆ 0k   
H1: ˆ 0k   
Atau dapat menggunakan hipotesis berikut. 
H0: variabel prediktor ke-k tidak berpengaruh signifikan terhadap 
model 
H1: variabel prediktor ke-k berpengaruh signifikan terhadap 
model 
Taraf signifikan :   










  (2.11) 
  
1
' 'X X X Y

  (2.12) 
  
'
' 'SE Y Y X Y    (2.13) 





   
Derajat bebas atau db uji signifikansi parameter secara 
parsial bernilai 1. 
2.6 Uji Kesesuaian Model 
 
Pengujian dilakukan untuk menguji apakah model yang 
dihasilkan berdasarkan regresi logistik multivariat serentak sudah 
layak, artinya tidak terdapat perbedaan antara hasil pengamatan 







H0: Model sesuai 
H1: Model tidak sesuai 





















  (2.14) 
Keterangan: 
k







  dengan kC : respon (0, 1)) 
k











g  : jumlah grup (kombinasi kategori dalam model serentak) 
'
k
n  : banyak observasi pada grup ke-k 




C   
Derajat bebas atau db uji kesesuaian model diperoleh dari 
jumlah grup (kombinasi kategori dalam model serentak) dikurangi 
2. 
 
2.7 Interpretasi Model 
 
Interpretasi koefisien parameter dalam model regresi 
logistik diharapkan mampu menjelaskan hal-hal berikut ini 
(Agresti, 2002). 
1. Menjelaskan hubungan fungsional antara variabel respon 
dengan prediktor, 
2. Menentukan unit-unit perubahan setiap variabel prediktor 
3. Mendapatkan nilai odds rasio    yang menunjukkan tingkat 





   
Misalkan jika variabel respon (y) dan variabel prediktor (x) 
masing-masing dikategorikan kedalam 2 kategori yaitu 0 dan 1, 
maka pada model tersebut ada 2 nilai  x  dan  1 x  seperti 
yang diuraikan dalam Tabel 2.2. 
 




















































Nilai odds rasio berdasarkan model regresi logistik pada 
Tabel 2.2 dapat dirumuskan pada persamaan 2.15. 
 
   
 
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Apabila nilai dari 1  , maka antara variabel pengamatan 
(x) dengan variabel objek pengamatan (y) tidak terdapat suatu 
hubungan. Tetapi bila 1  , maka terdapat hubungan negatif 
terhadap perubahan nilai x bila bernilai benar dan demikian 
sebaliknya untuk 1  . 
2.8 Ketepatan Klasifikasi 
 
Evaluasi ketepatan klasifikasi dapat diukur dengan 
menggunakan persamaan APER (Apparent Error Rate). APER 
merupakan suatu nilai yang digunakan untuk melihat kesalahan 
dalam mengklasifikasi objek. Persentase ketepatan klasifikasi dari 
model regresi logistik ordinal dapat diperoleh berdasarkan Tabel 











y1 y2 y2 
y1 n11 n12 n13 n1. 
y2 n21 n22 n23 n2. 
y3 n31 n32 n33 n3. 
Jumlah n.1 n.2 n.3 n.. 
dimana: 
n11 :jumlah subjek dari y1 tepat diklasifikasikan sebagai y1 
n12 :jumlah subjek dari y1 salah diklasifikasikan sebagai y2 
n13 :jumlah subjek dari y1 salah diklasifikasikan sebagai y3 
n21 :jumlah subjek dari y2 salah diklasifikasikan sebagai y1 
n22 :jumlah subjek dari y2 tepat diklasifikasikan sebagai y2 
n23 :jumlah subjek dari y2 salah diklasifikasikan sebagai y3 
n31 :jumlah subjek dari y3 salah diklasifikasikan sebagai y1 
n32 :jumlah subjek dari y3 salah diklasifikasikan sebagai y2 
n33 :jumlah subjek dari y3 tepat diklasifikasikan sebagai y3 
n.. :jumlah subjek seluruhnya 
Persentase ketepatan klasifikasi= 1-APER (2.16) 
dengan 
APER 12 13 21 23 31 32
..
n n n n n n
n
    
  (2.17) 
 
2.9 Pernikahan Dini 
 
Dalam pasal 1 Undang-Undang No 1 Tahun 1974 tentang 
Pernikahan, mendefinisikan pernikahan ialah ikatan lahir batin 
antara seorang pria denganseorang wanita sebagai suami istri 
dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia 
dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Definisi 
pernikahan adalah pintu bagi bertemunya dua hati dalam naungan 
pergaulan hidup yang berlangsung dalam jangka waktu yang 
lama, yang di dalamnya terdapat berbagai hak dan kewajiban yang 
harus dilaksanakan oleh masing-masing pihak untuk mendapatkan 
kehidupan yang layak, bahagia, harmonis, serta mendapat 
keturunan. Pernikahan itu merupakan ikatan yang kuat yang 
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didasari oleh perasaan cinta yang sangat mendalam dari masing-
masing pihak untuk hidup bergaul guna memelihara kelangsungan 
manusia di bumi (Bachtiar, 2004). Pernikahan atau kawin adalah 
status dari mereka yang terikat dalam perkawinan pada saat 
pencacahan, baik tinggal bersama maupun terpisah. Dalam hal ini 
tidak saja mereka yang kawin sah secara hukum (adat, agama, 
negara, dan sebagainya) tetapi mereka yang hidup bersama dan 
oleh masyarakat sekelilingnya dianggap sah sebagai suami istri 
(BPS, 2000). Menurut BKKBN batasan usia muda adalah 10-21 
tahun (BKKBN, 2005). Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
pernikahan dini adalah pernikahan yang dilakukan pada usia salah 
satu atau kedua pihak perempuan dan laki-laki antara sepuluh 







3.1 Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
sekunder. Data yang diperoleh berasal dari data kependudukan 
pada 1 Maret 2016 - 31 Desember 2016 di Dinas Kependudukan 
dan Pencatatan Sipil kabupaten Sumenep yang beralamatkan di 
jalan Trunojoyo no. 122 Sumenep dengan surat perizinan yang 
terdapat pada Lampiran 7 dan surat keaslian data yang 
ditunjukkan pada Lampiran 8. Sebanyak 281 pasangan dari 1257 
pasangan pernikahan dini yang memenuhi syarat, yaitu pasangan 
pernikahan dini memiliki empat belas faktor yang mempengaruhi 
pernikahan dini, sehingga yang dilakukan penelitian adalah 281 
pasangan pernikahan dini. 
3.2 Unit Penelitian, Variabel Penelitian dan Definisi 
Operasional Variabel 
Variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
terdiri dari variabel respon dan variabel prediktor dengan rincian 
sebagai berikut. 
3.2.1 Variabel Respon 
 
Variabel yang digunakan sebagai variabel respon (Y) 
adalah jumlah pernikahan dini di kabupaten Sumenep. Variabel 
respon tersebut bersifat kualitatif atau kategorik dengan skala 
ordinal yang dibedakan menjadi tiga, yaitu: 
Y = 0, jika pada saat pernikahan terjadi usia pihak perempuan 
(10-21) dan laki-laki (>21) tahun 
 = 1, jika pada saat pernikahanterjadi usia pihak perempuan 
(>21) dan laki-laki (10-21) tahun 
 = 2, jika pada saat pernikahan terjadi usia pihak perempuan 





   
3.2.2 Variabel Prediktor 
 
Variabel prediktor yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah faktor-faktor yang mempengaruhi pernikahan dini di 
kabupaten Sumenep yang meliputi pendidikan terakhir 
perempuan, pendidikan terakhir laki-laki, pendidikan terakhir 
Ayah pihak perempuan, pendidikan terakhir Ayah pihak laki-laki, 
pendidikan terakhir Ibu pihak perempuan, pendidikan terakhir Ibu 
pihak laki-laki, pekerjaan Ayah pihak perempuan, pekerjaan Ayah 
pihak laki-laki, pekerjaan Ibu pihak perempuan, pekerjaan Ibu 
pihak laki-laki, klasifikasi desa atau kelurahan pihak perempuan, 
klasifikasi desa atau kelurahan pihak laki-laki, letak geografis 
desa atau kelurahan pihak perempuan, dan letak geografis desa 
atau kelurahan pihak laki-laki yang dijabarkan sebagai berikut. 
1. Pendidikan terakhir perempuan (X1) yang dikategorikan 
menjadi empat, yaitu: 
X1 = 0, jika pendidikan terakhir perempuan tidak sekolah 
atau tidak tamat SD/sederajat 
 = 1, jika pendidikan terakhir perempuan SD/sederajat 
 = 2, jika pendidikan terakhir perempuan SMP/sederajat 
 = 3, jika pendidikan terakhir perempuan SMA/sederajat 
atau perguruan tinggi 
 
2. Pendidikan terakhir laki-laki (X2) yang dikategorikan menjadi 
empat, yaitu: 
X2 =0, jika pendidikan terakhir laki-laki tidak sekolah atau 
tidak tamat SD/sederajat 
 =1, jika pendidikan terakhir laki-laki SD/sederajat 
 =2, jika pendidikan terakhir laki-laki SMP/sederajat 
 =3, jika pendidikan terakhir laki-laki SMA/sederajat atau 
perguruan tinggi 
 
3. Pendidikan terakhir Ayah pihak perempuan (X3) yang 
dikategorikan menjadi empat, yaitu: 
X3 = 0, jika pendidikan terakhir Ayah pihak perempuan tidak 




 = 1, jika pendidikan terakhir Ayah pihak perempuan 
SD/sederajat 
 = 2, jika pendidikan terakhir Ayah pihak perempuan 
SMP/sederajat 
 = 3, jika pendidikan terakhir Ayah pihak perempuan 
SMA/sederajat atau perguruan tinggi 
 
4. Pendidikan terakhir Ayah pihak laki-laki (X4) yang 
dikategorikan menjadi empat, yaitu: 
X4 = 0, jika pendidikan terakhir Ayah pihak laki-laki tidak 
sekolah atau tidak tamat SD/sederajat 
 = 1, jika pendidikan terakhir Ayah pihak laki-laki 
SD/sederajat 
 = 2, jika pendidikan terakhir Ayah pihak laki-laki 
SMP/sederajat 
 = 3, jika pendidikan terakhir Ayah pihak laki-laki 
SMA/sederajat atau perguruan tinggi 
 
5. Pendidikan terakhir Ibu pihak perempuan (X5) yang 
dikategorikan menjadi empat, yaitu: 
X5 = 0, jika pendidikan terakhir Ibu pihak perempuan tidak 
sekolah atau tidak tamat SD/sederajat 
 = 1, jika pendidikan terakhir Ibu pihak perempuan 
SD/sederajat 
 = 2, jika pendidikan terakhir Ibu pihak perempuan 
SMP/sederajat 
 = 3, jika pendidikan terakhir Ibu pihak perempuan 
SMA/sederajat atau perguruan tinggi 
 
6. Pendidikan terakhir Ibu pihak laki-laki (X6) yang 
dikategorikan menjadi empat, yaitu: 
X6 = 0, jika pendidikan terakhir Ibu pihak laki-laki tidak 
sekolah atau tidak tamat SD/sederajat 
 = 1, jika pendidikan terakhir Ibu pihak laki-laki 
SD/sederajat 




   
 = 3, jika pendidikan terakhir Ibu pihak laki-laki 
SMA/sederajat atau perguruan tinggi 
 
7. Pekerjaan Ayah pihak perempuan (X7) yang dikategorikan 
menjadi dua, yaitu: 
X7 = 0, jika pekerjaan Ayah pihak perempuan adalah 
Buruh/Tukang 
 = 1, jika pekerjaan Ayah pihak perempuan adalah 
Wiraswasta/Wirausaha 
 = 2, jika pekerjaan Ayah pihak perempuan adalah 
Pegawai Negeri Sipil 
 = 3, jika pekerjaan Ayah pihak perempuan adalah lainnya 
(Perangkat Desa, Ustadz/Mubaligh, dan Imam 
Mesjid) 
 
8. Pekerjaan Ayah pihak laki-laki (X8) yang dikategorikan 
menjadi dua, yaitu: 
X8 = 0, jika pekerjaan Ayah pihak laki-laki adalah 
Buruh/Tukang 
 = 1, jika pekerjaan Ayah pihak laki-laki adalah 
Wiraswasta/Wirausaha 
 = 2, jika pekerjaan Ayah pihak laki-laki adalah Pegawai 
Negeri Sipil 
 = 3, jika pekerjaan Ayah pihak laki-laki adalah lainnya 
(Perangkat Desa, Ustadz/Mubaligh, dan Imam 
Mesjid) 
 
9. Pekerjaan Ibu pihak perempuan (X9) yang dikategorikan 
menjadi dua, yaitu: 
X9 = 0, jika pekerjaan Ibu pihak perempuan adalah 
Buruh/Tukang 
 = 1, jika pekerjaan Ibu pihak perempuan adalah 
Wiraswasta/Wirausaha 





 = 3, jika pekerjaan Ibu pihak perempuan adalah lainnya 
(Ustadz/Mubaligh, Mengurus Rumah Tangga, 
Belum/Tidak Bekerja, dan Penata Rias) 
 
10. Pekerjaan Ibu pihak laki-laki (X10) yang dikategorikan menjadi 
dua, yaitu: 
X10 = 0, jika pekerjaan Ibu pihak laki-laki adalah 
Buruh/Tukang 
 = 1, jika pekerjaan Ibu pihak laki-laki adalah 
Wiraswasta/Wirausaha 
 = 2, jika pekerjaan Ibu pihak laki-laki adalah Pegawai 
Negeri Sipil 
 = 3, jika pekerjaan Ibu pihak laki-laki adalah lainnya 
(Ustadz/Mubaligh, Mengurus Rumah Tangga, 
Belum/Tidak Bekerja, dan Penata Rias) 
 
11. Klasifikasi desa atau kelurahan pihak perempuan (X11) disebut 
juga dengan klasifikasi daerah tempat tinggal pihak perempuan 
yang dikategorikan menjadi dua, yaitu: 
X11 = 0, jika pihak perempuan tinggal di pedesaan 
 = 1, jika pihak perempuan tinggal di perkotaan 
 
12. Klasifikasi desa atau kelurahan pihak laki-laki (X12) disebut 
juga dengan klasifikasi daerah tempat tinggal pihak laki-laki 
yang dikategorikan menjadi dua, yaitu: 
X12 = 0, jika pihak laki-laki tinggal di pedesaan 
 = 1, jika pihak laki-laki tinggal di perkotaan 
 
13. Letak geografis desa atau kelurahan pihak perempuan (X13) 
disebut juga dengan letak geografis daerah tempat tinggal 
pihak perempuan dengan kategori sebanyak dua, yaitu: 
X13 = 0, jika pihak perempuan tinggal di daerah pesisir 
 = 1, jika pihak perempuan tinggal di daerah bukan pesisir 
 
14. Letak geografis desa atau kelurahan pihak laki-laki (X14) 
disebut juga dengan letak geografis daerah tempat tinggal 
pihak laki-laki yang dikategorikan menjadi dua, yaitu: 
X14 = 0, jika pihak laki-laki tinggal di daerah pesisir 
 = 1, jika pihak laki-laki tinggal di daerah bukan pesisir 
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3.3 Struktur Data 
 
Berikut adalah struktur data pernikahan dini dan faktor-
faktor yang mempengaruhi di kabupaten Sumenep terdapat pada 
Tabel 3.1. 
 
Tabel 3.1 Struktur Data 
Observasi 
Variabel 
Y X1 X2 X3 … X11 X12 X13 X14 
1 Y1 X11 X21 X31 … X111 X121 X131 X141 
2 Y2 X12 X22 X32 … X112 X122 X132 X142 
3 Y3 X13 X23 X33 … X113 X123 X133 X143 
                    
r Yr X1r X2r X3r … X11r X12r X13r X14r 
 
3.4 Metode Analisis 
 
Metode analisis yang digunakan untuk menjawab tujuan 
penelitian adalah regresi logistik ordinal. Adapun langkah-
langkah analisis untuk penyelesaian penelitian diberikan sebagai 
berikut.  
1. Analisis karakteristik data menggunakan tabel kontingensi 
terhadap data faktor-faktor yang mempengaruhi pernikahan 
dini di kabupaten Sumenep. 
2. Menaksir parameter faktor-faktor yang mempengaruhi 
pernikahan dini di kabupaten Sumenep  
3. Pengujian signifikansi parameter secara serentak maupun 
secara parsial pada data faktor-faktor yang mempengaruhi 
pernikahan dini di kabupaten Sumenep. 
4. Pengujian kesesuaian model terhadap data pernikahan dini di 
kabupaten Sumenep. 
5. Melakukan interpretasi model yang terbentuk pada data faktor-
faktor yang mempengaruhi pernikahan dini di kabupaten 
Sumenep. 
6. Melakukan perhitungan ketepatan klasifikasi pada model 
regresi logistik yang terbentuk. 





Langkah-langkah analisis dapat juga digambarkan dalam 
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ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
Analisis dan pembahasan pada penelitian ini meliputi, 
karakteristik data, tabel kontingensi, uji signifikansi parameter, uji 
kesesuaian model, dan ketepatan klasifikasi yang dapat dijabarkan 
sebagai berikut. 
 
4.1 Karakteristik Masyarakat yang Melakukan Pernikahan 
Dini  
 
Karakteristik masyarakat yang melakukan pernikahan dini 
di kabupaten Sumenep dapat digambarkan dalam diagram 
lingkaran berikut untuk masing-masing variabel prediktor. 
 
4.1.1 Karakteristik Pernikahan Dini dan Pendidikan 
Terakhir Perempuan 
 
Berikut adalah karakteristik masyarakat yang melakukan 
pernikahan dini dan pendidikan terakhir perempuan di kabupaten 
Sumenep yang tertuang dalam diagram lingkaran pada Gambar 
4.1. 
Gambar 4.1 menunjukkan pendidikan terakhir perempuan 
pada pasangan usia perempuan (10-21) dan laki-laki (>21) paling 
banyak adalah SD/sederajat sebesar 40,91% dan paling sedikit 
merupakan SMP/sederajat sebesar 16,88%. Sedangkan pada 
pasangan usia perempuan (>21) dan laki-laki (10-21), pendidikan 
terakhir perempuan paling banyak adalah SD/sederajat dan 
SMP/sederajat sebesar 34,38%, serta paling sedikit ialah tidak 
sekolah atau tidak tamat SD/sederajat sebesar 12,50%. Selain itu, 
terdapat paling banyak SD/sederajat sebesar 35,79% dan paling 
sedikit SMA/sederajat atau perguruan tinggi sebesar 8,42% pada 
pasangan usia perempuan dan laki-laki (10-21). 
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Gambar 4.1 Karakteristik Pernikahan Dini dan Pendidikan Terakhir Perempuan 
4.1.2 Karakteristik Pernikahan Dini dan Pendidikan 
Terakhir Laki-Laki 
 
Berikut adalah karakteristik masyarakat yang melakukan 
pernikahan dini dan pendidikan terakhir laki-laki di kabupaten 
Sumenep yang tertuang dalam diagram lingkaran pada Gambar 
4.2. 
Gambar 4.2 menunjukkan bahwa pendidikan terakhir laki-
laki pada pasangan usia perempuan (10-21) dan laki-laki (>21) 
paling banyak adalah SMA/sederajat atau perguruan tinggi 
sebesar 28,57% dan paling sedikit merupakan tidak sekolah atau 
tidak tamat SD/sederajat sebesar 20,78%. Sedangkan pada 
pasangan usia perempuan (>21) dan laki-laki (10-21), pendidikan 
terakhir laki-laki paling banyak adalah SD/sederajat sebesar 
43,75%, dan paling sedikit ialah SMA/sederajat atau perguruan 




SD/sederajat dan paling sedikit 16,84% SMA/sederajat atau 




Gambar 4.2 Karakteristik Pernikahan Dini dan Pendidikan Terakhir Laki-Laki 
4.1.3 Karakteristik Pernikahan Dini dan Pendidikan 
Terakhir Ayah Pihak Perempuan 
 
Berikut adalah karakteristik masyarakat yang melakukan 
pernikahan dini dan pendidikan terakhir Ayah pihak perempuan di 
kabupaten Sumenep yang tertuang dalam diagram lingkaran pada 
Gambar 4.3. 
Gambar 4.3 menunjukkan bahwa pendidikan terakhir Ayah 
pihak perempuan pada pasangan usia perempuan (10-21) dan laki-
laki (>21) paling banyak adalah tidak sekolah atau tidak tamat 
SD/sederajat sebesar 55,19% dan paling sedikit merupakan 
SMA/sederajat atau perguruan tinggi sebesar 7,14%. Terdapat 
paling banyak 50,00% tidak sekolah atau tidak tamat 
SD/sederajat, dan paling sedikit 9,38% SMP/sederajat pada 
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pasangan usia perempuan (>21) dan laki-laki (10-21). Selain itu, 
terdapat paling banyak 53,68% tidak sekolah atau tidak tamat 
SD/sederajat dan paling sedikit 6,32% SMP/sederajat pada usia 




Gambar 4.3 Karakteristik Pernikahan Dini dan Pendidikan Terakhir Ayah Pihak 
Perempuan 
4.1.4 Karakteristik Pernikahan Dini dan Pendidikan 
Terakhir Ayah Pihak Laki-Laki 
 
Berikut adalah karakteristik masyarakat yang melakukan 
pernikahan dini dan pendidikan terakhir Ayah pihak laki-laki di 
kabupaten Sumenep yang tertuang dalam diagram lingkaran pada 
Gambar 4.4. 
Gambar 4.4 menunjukkan bahwa pendidikan terakhir Ayah 
pihak laki-laki pada pasangan usia perempuan (10-21) dan laki-
laki (>21) paling banyak adalah tidak sekolah atau tidak tamat 




SMP/sederajat sebesar 3,25%. Terdapat paling banyak 56,25% 
tidak sekolah atau tidak tamat SD/sederajat, dan paling sedikit 
3,13% SMP/sederajat pada pasangan usia perempuan (>21) dan 
laki-laki (10-21). Selain itu, terdapat paling banyak 54,74% tidak 
sekolah atau tidak tamat SD/sederajat dan paling sedikit 5,26% 





Gambar 4.4 Karakteristik Pernikahan Dini dan Pendidikan Terakhir Ayah Pihak 
Laki-Laki 
4.1.5 Karakteristik Pernikahan Dini dan Pendidikan 
Terakhir Ibu Pihak Perempuan 
 
Berikut adalah karakteristik masyarakat yang melakukan 
pernikahan dini dan pendidikan terakhir Ibu pihak perempuan di 





   
 
 
Gambar 4.5 Karakteristik Pernikahan Dini dan Pendidikan Terakhir Ibu Pihak 
Perempuan 
 
Gambar 4.5 diperoleh bahwa pendidikan terakhir Ibu pihak 
perempuan pada pasangan usia perempuan (10-21) dan laki-laki 
(>21) paling banyak 57,79% tidak sekolah atau tidak tamat 
SD/sederajat, dan terkecil 2,60% SMA/sederajat atau perguruan 
tinggi. Terdapat paling banyak 37,50% tidak sekolah atau tidak 
tamat SD/sederajat dan SD/sederajat, serta paling sedikit 12,50% 
SMA/sederajat atau perguruan tinggi dan SMP/sederajat pada usia 
perempuan (>21) dan laki-laki (10-21). Sebesar 56,84% tidak 
sekolah atau tidak tamat SD/sederajat dan terkecil 3,16% 






4.1.6 Karakteristik Pernikahan Dini dan Pendidikan 
Terakhir Ibu Pihak Laki-Laki 
 
Berikut adalah karakteristik masyarakat yang melakukan 
pernikahan dini dan pendidikan terakhir Ibu pihak laki-laki di 





Gambar 4.6 Karakteristik Pernikahan Dini dan Pendidikan Terakhir Ibu Pihak 
Laki-Laki 
 
Gambar 4.6 menunjukkan bahwa pendidikan terakhir Ibu 
pihak laki-laki pada pasangan usia perempuan (10-21) dan laki-
laki (>21) paling banyak adalah tidak sekolah atau tidak tamat 
SD/sederajat sebesar 64,94% dan paling sedikit merupakan 
SMP/sederajat sebesar 3,90%. Terdapat paling banyak 62,50% 
tidak sekolah atau tidak tamat SD/sederajat, dan paling sedikit 
3,13% SMA/sederajat atau perguruan tinggi pada pasangan usia 
perempuan (>21) dan laki-laki (10-21). Selain itu, terdapat paling 
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banyak 55,79% tidak sekolah atau tidak tamat SD/sederajat dan 
paling sedikit 3,16% SMA/sederajat atau perguruan tinggi pada 
usia perempuan dan laki-laki (10-21). 
4.1.7 Karakteristik Pernikahan Dini dan Pekerjaan Ayah 
Pihak Perempuan 
 
Berikut adalah karakteristik masyarakat yang melakukan 
pernikahan dini dan pekerjaan Ayah pihak perempuan di 




Gambar 4.7 Karakteristik Pernikahan Dini dan Pekerjaan Ayah Pihak 
Perempuan 
 
Gambar 4.7 menunjukkan bahwa pekerjaan Ayah pihak 
perempuan pada pasangan usia perempuan (10-21) dan laki-laki 
(>21) paling banyak adalah buruh/tukang sebesar 74,03% dan 
paling sedikit adalah lainnya sebesar 1,30%. Sedangkan pada 




paling banyak 56,25% buruh/tukang, dan paling sedikit 3,13% 
adalah lainnya. Selain itu, terdapat paling banyak 75,79% 
buruh/tukang dan paling sedikit 0% adalah lainnya pada pasangan 
usia perempuan dan laki-laki (10-21). 
4.1.8 Karakteristik Pernikahan Dini dan Pekerjaan Ayah 
Pihak Laki-Laki 
 
Berikut adalah karakteristik masyarakat yang melakukan 
pernikahan dini dan pekerjaan Ayah pihak laki-laki di kabupaten 





Gambar 4.8 Karakteristik Pernikahan Dini dan Pekerjaan Ayah Pihak Laki-Laki 
 
Gambar 4.8 menunjukkan bahwa pekerjaan Ayah pihak 
laki-laki pada pasangan usia perempuan (10-21) dan laki-laki 
(>21) paling banyak adalah buruh/tukang sebesar 79,22% dan 
paling sedikit adalah Pegawai Negeri Sipil sebesar 0,65%. 
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Terdapat paling banyak 65,63% buruh/tukang, dan paling sedikit 
6,25% Pegawai Negeri Sipil pada pasangan usia perempuan (>21) 
dan laki-laki (10-21). Selain itu, terdapat paling banyak 75,79% 
buruh/tukang dan paling sedikit 0% adalah lainnya pada pasangan 
usia perempuan dan laki-laki (10-21). 
4.1.9 Karakteristik Pernikahan Dini dan Pekerjaan Ibu 
Pihak Perempuan 
 
Berikut adalah karakteristik masyarakat yang melakukan 
pernikahan dini dan pekerjaan Ibu pihak perempuan di kabupaten 




Gambar 4.9 Karakteristik Pernikahan Dini dan Pekerjaan Ibu Pihak Perempuan 
 
Gambar 4.9 menunjukkan bahwa pekerjaan Ibu pihak 
perempuan pada pasangan usia perempuan (10-21) dan laki-laki 
(>21) paling banyak adalah lainnya sebesar 45,45% dan paling 




paling banyak 53,13% adalah lainnya, dan paling sedikit 3,13% 
Pegawai Negeri Sipil pada pasangan usia perempuan (>21) dan 
laki-laki (10-21). Selain itu, terdapat paling banyak 52,63% 
adalah lainnya dan paling sedikit 1,05% Pegawai Negeri Sipil 
pada pasangan usia perempuan dan laki-laki (10-21). 
4.1.10 Karakteristik Pernikahan Dini dan Pekerjaan Ibu 
Pihak Laki-Laki 
 
Berikut adalah karakteristik masyarakat yang melakukan 
pernikahan dini dan pekerjaan Ibu pihak laki-laki di kabupaten 





Gambar 4.10 Karakteristik Pernikahan Dini dan Pekerjaan Ibu Pihak Laki-Laki 
 
Gambar 4.10 menunjukkan bahwa pekerjaan Ibu pihak laki-
laki pada pasangan usia perempuan (10-21) dan laki-laki (>21) 
paling banyak adalah lainnya sebesar 51,30% dan paling sedikit 
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adalah Pegawai Negeri Sipil sebesar 0,65%. Terdapat paling 
banyak 53,13% adalah lainnya, dan paling sedikit 3,13% Pegawai 
Negeri Sipil pada pasangan usia perempuan (>21) dan laki-laki 
(10-21). Selain itu, terdapat paling banyak 49,47% adalah 
buruh/tukang dan paling sedikit 1,05% Pegawai Negeri Sipil pada 
pasangan usia perempuan dan laki-laki (10-21). 
4.1.11 Karakteristik Pernikahan Dini dan Klasifikasi Desa 
atau Kelurahan Pihak Perempuan 
 
Berikut adalah karakteristik masyarakat yang melakukan 
pernikahan dini dan klasifikasi desa atau kelurahan pihak 




Gambar 4.11 Karakteristik Pernikahan Dini dan Klasifikasi Desa atau 
Kelurahan Pihak Perempuan 
 
Gambar 4.11 menunjukkan bahwa klasifikasi desa atau 




21) dan laki-laki (>21), pasangan usia perempuan (>21) dan laki-
laki (10-21), serta pasangan usia perempuan dan laki-laki (10-21) 
secara berturut-turut sebesar 95,45%, 93,75%, serta 96,84% 
merupakan pedesaan dan masing-masing sisanya adalah 
perkotaan. 
4.1.12 Karakteristik Pernikahan Dini dan Klasifikasi Desa 
atau Kelurahan Pihak Laki-Laki 
 
Berikut adalah karakteristik masyarakat yang melakukan 
pernikahan dini dan klasifikasi desa atau kelurahan pihak laki-laki 
di kabupaten Sumenep yang tertuang dalam diagram lingkaran 




Gambar 4.12 Karakteristik Pernikahan Dini dan Klasifikasi Desa atau 
Kelurahan Pihak Laki-Laki 
 
Gambar 4.12 menunjukkan bahwa klasifikasi desa atau 
kelurahan pihak laki-laki pada pasangan usia perempuan (10-21) 
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dan laki-laki (>21), pasangan usia perempuan (>21) dan laki-laki 
(10-21), serta pasangan usia perempuan dan laki-laki (10-21) 
secara berturut-turut sebesar 94,81%, 96,88%, serta 97,89% 
merupakan pedesaan. Sebesar 5,19%, 3,12%, dan 2,11% 
merupakan klasifikasi desa atau kelurahan pihak laki-laki adalah 
perkotaan secara berturut-turut pada tiap pasangan usia. 
4.1.13 Karakteristik Pernikahan Dini dan Letak Geografis 
Desa atau Kelurahan Pihak Perempuan 
 
Berikut adalah karakteristik masyarakat yang melakukan 
pernikahan dini dan letak geografis desa atau kelurahan pihak 
perempuan di kabupaten Sumenep yang tertuang dalam diagram 




Gambar 4.13 Karakteristik Pernikahan Dini dan Letak Geografis Desa atau 





Gambar 4.13 menunjukkan bahwa letak geografis desa atau 
kelurahan pihak perempuan pada pasangan usia perempuan (10-
21) dan laki-laki (>21), perempuan (>21) dan laki-laki (10-21), 
serta perempuan dan laki-laki (10-21) secara berturut-turut 
sebesar 78,57%, 81,25%, serta 86,32% merupakan pesisir, dimana 
sisa pada masing-masing pasangan usia adalah bukan pesisir.  
4.1.14 Karakteristik Pernikahan Dini dan Letak Geografis 
Desa atau Kelurahan Pihak Laki-Laki 
 
Berikut adalah karakteristik masyarakat yang melakukan 
pernikahan dini dan letak geografis desa atau kelurahan pihak 
laki-laki di kabupaten Sumenep yang tertuang dalam diagram 




Gambar 4.14 Karakteristik Pernikahan Dini dan Letak Geografis Desa atau 




   
Gambar 4.14 menunjukkan bahwa letak geografis desa atau 
kelurahan pihak laki-laki pada pasangan usia perempuan (10-21) 
dan laki-laki (>21), perempuan (>21) dan laki-laki (10-21), serta 
perempuan dan laki-laki (10-21) secara berturut-turut sebesar 
78,57%, 81,25%, serta 86,32% merupakan pesisir, dimana sisa pada 
masing-masing pasangan usia adalah bukan pesisir. 
4.2 Tabel Kontingensi Pernikahan Dini dan Faktor yang 
Mempengaruhi 
 
Tabel kontingensi digunakan untuk mengetahui 
karakteristik pada data pernikahan dini di kabupaten Sumenep dan 
faktor-faktor yang mempengaruhi yang dapat dijabarkan sebagai 
berikut. 
 
4.2.1 Pernikahan Dini dan Pendidikan Terakhir Perempuan 
 
Karakteristik data pernikahan dini dan pendidikan terakhir 
perempuan terdapat pada Tabel 4.1 dan Lampiran 2.  
 
Tabel 4.1 Tabel Kontingensi Pernikahan Dini dan Pendidikan Terakhir 
Perempuan 
Variabel X Kategori 





















12,46 1,42 9,25 23,13 
SD/Sederajat 22,42 3,91 12,10 38,43 




10,68 2,14 2,85 15,66 
Jumlah 54,80 11,39 33,81 100 
 
Tabel 4.1 menunjukkan bahwa data pernikahan dini pada 
saat usia pihak perempuan (10-21) dan laki-laki (>21) tahun 




22,42%, pernikahan dini pada saat usia pihak perempuan (>21) 
dan laki-laki (10-21) tahun paling banyak pendidikan pihak 
perempuan adalah SD/Sederajat dan SMP/Sederajat yaitu masing-
masing 3,91%, serta data pernikahan dini pada saat usia pihak 
perempuan dan laki-laki (10-21) tahun paling banyak pihak 
perempuan berpendidikan SD/Sederajat yaitu 12,10%. 
 
4.2.2 Pernikahan Dini dan Pendidikan Terakhir Laki-Laki 
 
Karakteristik data pernikahan dini dan pendidikan terakhir 
laki-laki di kabupaten Sumenep terdapat pada Tabel 4.2 dan 
Lampiran 2.  
 
Tabel 4.2 Tabel Kontingensi Pernikahan Dini dan Pendidikan Terakhir Laki-
Laki 
Variabel X Kategori 





















11,39 2,49 8,19 22,06 
SD/Sederajat 12,81 4,98 12,10 29,89 




15,66 1,07 5,69 22,42 
Jumlah 54,80 11,39 33,81 100 
 
Tabel 4.2 menunjukkan bahwa data pernikahan dini pada 
saat usia pihak perempuan (10-21) dan laki-laki (>21) tahun 
paling banyak pihak laki-laki berpendidikan SMA/Sederajat atau 
perguruan tinggi yaitu 15,66%, pernikahan dini pada saat usia 
pihak perempuan (>21) dan laki-laki (10-21) tahun paling banyak 
pendidikan pihak laki-laki adalah SD/Sederajat sebanyak 14 
4,98%, serta data pernikahan dini pada saat usia pihak perempuan 
dan laki-laki (10-21) tahun paling banyak pihak laki-laki 




   
4.2.3 Pernikahan Dini dan Pendidikan Terakhir Ayah Pihak 
Perempuan 
 
Karakteristik pada data pernikahan dini dan pendidikan 
terakhir Ayah pihak perempuan di kabupaten Sumenep terdapat 
pada Tabel 4.3 dan Lampiran 2.  
 
Tabel 4.3 Tabel Kontingensi Pernikahan Dini dan Pendidikan Terakhir Ayah 
Pihak Perempuan 
Variabel X Kategori 






















30,25 5,69 18,15 54,09 
SD/Sederajat 16,37 3,20 10,68 30,25 




3,91 1,42 2,85 8,19 
Jumlah 54,80 11,39 33,81 100 
 
Tabel 4.3 menunjukkan bahwa data pendidikan Ayah pihak 
perempuan paling banyak tidak sekolah atau tidak tamat 
SD/Sederajat pada pernikahan dini saat usia pihak perempuan (10-
21) dan laki-laki (>21) tahun, pernikahan dini pada saat usia pihak 
perempuan (>21) dan laki-laki (10-21), serta data pernikahan dini 
pada saat usia pihak perempuan dan laki-laki (10-21) tahun yang 
masing-masing sebanyak 30,25%, 5,69%, dan 18,15%. 
 
4.2.4 Pernikahan Dini dan Pendidikan Terakhir Ayah Pihak 
Laki-Laki 
 
Karakteristik pada data pernikahan dini dan pendidikan 
terakhir Ayah pihak laki-laki di kabupaten Sumenep terdapat pada 






Tabel 4.4 Tabel Kontingensi Pernikahan Dini dan Pendidikan Terakhir Ayah 
Pihak Laki-Laki 
Variabel X Kategori 






















34,52 6,41 18,51 59,43 
SD/Sederajat 14,59 3,56 10,32 28,47 




3,91 1,07 1,78 6,76 
Jumlah 54,80 11,39 33,81 100 
 
Tabel 4.4 menunjukkan bahwa data pendidikan Ayah pihak 
laki-laki paling banyak tidak sekolah atau tidak tamat 
SD/Sederajat pada pernikahan dini saat usia pihak perempuan (10-
21) dan laki-laki (>21) tahun, pernikahan dini pada saat usia pihak 
perempuan (>21) dan laki-laki (10-21), serta data pernikahan dini 
pada saat usia pihak perempuan dan laki-laki (10-21) tahun yang 
masing-masing sebanyak 34,52%, 6,41%, dan 18,51%. 
 
4.2.5 Pernikahan Dini dan Pendidikan Terakhir Ibu Pihak 
Perempuan 
 
Karakteristik pada data pernikahan dini dan pendidikan 
terakhir Ibu pihak perempuan terdapat pada Tabel 4.5 dan 
Lampiran 2.  
Tabel 4.5 menunjukkan bahwa data pendidikan Ibu pihak 
perempuan paling banyak tidak sekolah atau tidak tamat 
SD/Sederajat pada pernikahan dini saat usia pihak perempuan (10-
21) dan laki-laki (>21) tahun, pernikahan dini pada saat usia pihak 
perempuan (>21) dan laki-laki (10-21), serta data pernikahan dini 
pada saat usia pihak perempuan dan laki-laki (10-21) tahun yang 




   
Tabel 4.5 Tabel Kontingensi Pernikahan Dini dan Pendidikan Terakhir Ibu 
Pihak Perempuan 
Variabel X Kategori 





















31,67 4,27 19,22 55,16 
SD/Sederajat 18,15 4,27 11,39 33,81 




1,42 1,42 1,07 3,91 
Jumlah 54,80 11,39 33,81 100 
 
4.2.6 Pernikahan Dini dan Pendidikan Terakhir Ibu Pihak 
Laki-Laki 
 
Karakteristik data pernikahan dini dan pendidikan terakhir 
Ibu pihak laki-laki di kabupaten Sumenep terdapat pada Tabel 4.6 
dan Lampiran 2.  
 
Tabel 4.6 Tabel Kontingensi Pernikahan Dini dan Pendidikan Terakhir Ibu 
Pihak Laki-Laki 
Variabel X Kategori 





















35,59 7,12 18,86 61,57 
SD/Sederajat 14,23 2,85 12,10 29,18 




2,85 0,36 1,07 4,27 





Tabel 4.6 menunjukkan bahwa data pendidikan Ibu pihak 
laki-laki paling banyak tidak sekolah atau tidak tamat 
SD/Sederajat pada pernikahan dini saat usia pihak perempuan (10-
21) dan laki-laki (>21) tahun, pernikahan dini pada saat usia pihak 
perempuan (>21) dan laki-laki (10-21), serta data pernikahan dini 
pada saat usia pihak perempuan dan laki-laki (10-21) tahun yang 
masing-masing sebanyak 35,59%, 7,12%, dan 18,86%. 
 
4.2.7 Pernikahan Dini dan Pekerjaan Ayah Pihak Perempuan 
 
Karakteristik data pernikahan dini dan pekerjaan Ayah 
pihak perempuan terdapat pada Tabel 4.7 dan Lampiran 2.  
 
Tabel 4.7 Tabel Kontingensi Pernikahan Dini dan Pekerjaan Ayah Pihak 
Perempuan 
Variabel X Kategori 

















Buruh/Tukang 40,57 6,41 25,62 72,60 
Wiraswasta/ 
Wirausaha 
12,46 2,85 7,47 22,78 
Pegawai 
Negeri Sipil 
1,07 1,78 0,71 3,56 
Lainnya 0,71 0,36 0,00 1,07 
Jumlah 54,80 11,39 33,81 100 
 
Tabel 4.7 menunjukkan bahwa data pekerjaan Ayah pihak 
perempuan paling banyak adalah sebagai buruh/tukang pada 
pernikahan dini saat usia pihak perempuan (10-21) dan laki-laki 
(>21) tahun, pernikahan dini pada saat usia pihak perempuan 
(>21) dan laki-laki (10-21), serta data pernikahan dini pada saat 
usia pihak perempuan dan laki-laki (10-21) tahun yang masing-
masing sebanyak 40,57%, 6,41%, dan 25,62%. 
 
4.2.8 Pernikahan Dini dan Pekerjaan Ayah Pihak Laki-Laki 
 
Karakteristik data pernikahan dini dan pekerjaan Ayah 




   























Buruh/Tukang 43,42 7,47 25,62 76,51 
Wiraswasta/ 
Wirausaha 
9,25 2,14 7,47 18,86 
Pegawai 
Negeri Sipil 
0,36 0,71 0,71 1,78 
Lainnya 1,78 1,07 0,00 2,85 
Jumlah 54,80 11,39 33,81 100 
 
Tabel 4.8 menunjukkan bahwa data pekerjaan Ayah pihak 
laki-laki sebagai buruh/tukang adalah paling banyak yang dimiliki 
pada pernikahan dini saat usia pihak perempuan (10-21) dan laki-
laki (>21) tahun, pernikahan dini pada saat usia pihak perempuan 
(>21) dan laki-laki (10-21), serta data pernikahan dini pada saat 
usia pihak perempuan dan laki-laki (10-21) tahun yang masing-
masing sebanyak 43,42%, 7,47%, dan 25,62%. 
 
4.2.9 Pernikahan Dini dan Pekerjaan Ibu Pihak Perempuan 
 
Karakteristik data pernikahan dini dan pekerjaan Ibu pihak 
perempuan di kabupaten Sumenep terdapat pada Tabel 4.9 dan 
Lampiran 2.  
Tabel 4.9 diperoleh data pekerjaan Ibu pihak perempuan 
paling banyak bekerja lainnya yang terdiri atas mengurus rumah 
tangga, penata rias, dan belum/tidak bekerja pada pernikahan dini 
saat usia pihak perempuan (10-21) dan laki-laki (>21) tahun, 
pernikahan dini pada saat usia pihak perempuan (>21) dan laki-
laki (10-21), serta pada saat usia pihak perempuan dan laki-laki 






Tabel 4.9 Tabel Kontingensi Pernikahan Dini dan Pekerjaan Ibu Pihak 
Perempuan 
Variabel X Kategori 

















Buruh/Tukang 24,56 3,20 13,17 40,93 
Wiraswasta/ 
Wirausaha 
4,63 1,78 2,49 8,90 
Pegawai 
Negeri Sipil 
0,71 0,36 0,36 1,42 
Lainnya 24,91 6,05 17,79 48,75 
Jumlah 54,80 11,39 33,81 100 
 
4.2.10 Pernikahan Dini dan Pekerjaan Ibu Pihak Laki-Laki 
 
Karakteristik data pernikahan dini dan pekerjaan Ibu pihak 
perempuan di kabupaten Sumenep terdapat pada Tabel 4.10 dan 
Lampiran 2.  
 
Tabel 4.10 Tabel Kontingensi Pernikahan Dini dan Pekerjaan Ibu Pihak Laki-
Laki 
Variabel X Kategori 

















Buruh/Tukang 25,27 3,56 16,73 45,55 
Wiraswasta/ 
Wirausaha 
1,07 1,42 2,85 5,34 
Pegawai 
Negeri Sipil 
0,36 0,36 0,36 1,07 
Lainnya 28,11 6,05 13,88 48,04 
Jumlah 54,80 11,39 33,81 100 
 
Tabel 4.10 menunjukkan bahwa data pekerjaan Ibu pihak 
laki-laki paling banyak bekerja lainnya yang terdiri atas mengurus 
rumah tangga, penata rias, dan belum/tidak bekerja pada 
pernikahan dini saat usia pihak perempuan (10-21) dan laki-laki 
(>21) tahun, dan pernikahan dini pada saat usia pihak perempuan 
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(>21) dan laki-laki (10-21) yang masing-masing sebanyak 
28,11%, dan 6,05%. Sedangkan pernikahan dini pada saat usia 
pihak perempuan dan laki-laki (10-21) tahun paling banyak 
bekerja sebagai buruh/tukang 16,73%. 
 
4.2.11 Pernikahan Dini dan Klasifikasi Desa atau Kelurahan 
Pihak Perempuan 
 
Karakteristik data pernikahan dini dan klasifikasi desa atau 
kelurahan pihak perempuan disebut juga klasifikasi daerah tempat 
tinggal pihak perempuan di kabupaten Sumenep terdapat pada 
Tabel 4.11 dan Lampiran 2.  
 
Tabel 4.11 Tabel Kontingensi Pernikahan Dini dan Klasifikasi Desa atau 
Kelurahan Pihak Perempuan 
Variabel X Kategori 


















Pedesaan 52,31 10,68 32,74 95,73 
Perkotaan 2,49 0,71 1,07 4,27 
Jumlah 54,80 11,39 33,81 100 
 
Tabel 4.11 menunjukkan bahwa klasifikasi desa atau 
kelurahan pihak perempuan paling banyak tinggal di pedesaan 
pada pernikahan dini saat usia pihak perempuan (10-21) dan laki-
laki (>21) tahun, pernikahan dini pada saat usia pihak perempuan 
(>21) dan laki-laki (10-21), serta data pernikahan dini pada saat 
usia pihak perempuan dan laki-laki (10-21) tahun yang masing-
masing sebanyak 52,31%, 10,68%, dan 32,74%. 
 
4.2.12 Pernikahan Dini dan Klasifikasi Desa atau Kelurahan 
Pihak Laki-Laki 
 
Karakteristik pada data pernikahan dini dan klasifikasi desa 




tempat tinggal pihak laki-laki terdapat pada Tabel 4.12 dan 
Lampiran 2.  
 
Tabel 4.12 Tabel Kontingensi Pernikahan Dini dan Klasifikasi Desa atau 
Kelurahan Pihak Perempuan 
Variabel X Kategori 



















Pedesaan 51,96 11,03 33,10 96,09 
Perkotaan 2,85 0,36 0,71 3,91 
Jumlah 54,80 11,39 33,81 100 
 
Tabel 4.12 menunjukkan bahwa klasifikasi desa atau 
kelurahan pihak perempuan paling banyak tinggal di pedesaan 
pada pernikahan dini saat usia pihak perempuan (10-21) dan laki-
laki (>21) tahun, pernikahan dini pada saat usia pihak perempuan 
(>21) dan laki-laki (10-21), serta data pernikahan dini pada saat 
usia pihak perempuan dan laki-laki (10-21) tahun yang masing-
masing sebanyak 51,96%, 11,03%, dan 33,10%. 
 
4.2.13 Pernikahan Dini dan Letak Geografis Desa atau 
Kelurahan Pihak Perempuan 
 
Karakteristik data pernikahan dini dan letak geografis desa 
atau kelurahan pihak perempuan terdapat pada Tabel 4.13 dan 
terlampir pada Lampiran 2.  
Tabel 4.13 menunjukkan bahwa letak geografis desa atau 
kelurahan pihak perempuan paling banyak merupakan pesisir 
pada pernikahan dini saat usia pihak perempuan (10-21) dan laki-
laki (>21) tahun, pernikahan dini pada saat usia pihak perempuan 
(>21) dan laki-laki (10-21), serta data pernikahan dini pada saat 
usia pihak perempuan dan laki-laki (10-21) tahun yang masing-





   
Tabel 4.13 Tabel Kontingensi Pernikahan Dini dan Letak Geografis Desa atau 
Kelurahan Pihak Perempuan 
Variabel X Kategori 



















Pesisir 43,06 9,25 29,18 81,49 
Bukan 
Pesisir 
11,74 2,14 4,63 18,51 
Jumlah 54,80 11,39 33,81 100 
 
4.2.14 Pernikahan Dini dan Letak Geografis Desa atau 
Kelurahan Pihak Laki-Laki 
 
Karakteristik data pernikahan dini dan letak geografis desa 
atau kelurahan pihak laki-laki terdapat pada Tabel 4.14 dan 
terlampir pada Lampiran 2.  
 
Tabel 4.14 Tabel Kontingensi Pernikahan Dini dan Letak Geografis Desa atau 
Kelurahan Pihak Laki-Laki 
Variabel X Kategori 


















Pesisir 43,77 9,96 28,83 82,56 
Bukan 
Pesisir 
11,03 1,42 4,98 17,44 
Jumlah 54,80 11,39 33,81 100 
 
Tabel 4.14 menunjukkan bahwa letak geografis desa atau 
kelurahan pihak perempuan paling banyak merupakan pesisir 
pada pernikahan dini saat usia pihak perempuan (10-21) dan laki-
laki (>21) tahun, pernikahan dini pada saat usia pihak perempuan 
(>21) dan laki-laki (10-21), serta data pernikahan dini pada saat 
usia pihak perempuan dan laki-laki (10-21) tahun yang masing-





4.3 Uji Signifikansi Parameter pada Model Regresi Logistik 
yang Terbentuk 
 
Uji signifikansi parameter digunakan untuk mengetahui 
apakah terdapat variabel-variabel prediktor yang berpengaruh 
signifikan terhadap variabel respon diantara empat belas variabel. 
Uji signifikansi parameter meliputi uji serentak untuk keseluruhan 
variabel prediktor dimana ketika terdapat minimal ada satu dari 
empat belas variabel prediktor berpengaruh signifikan terhadap 
model, maka dilakukan uji parsial untuk masing-masing variabel 
prediktor sehingga diketahui variabel mana saja yang berpengaruh 
signifikan. Berikut adalah pembahasan uji signifikansi parameter 
baik secara serentak maupun parsial. 
 
4.3.1 Pengujian secara Serentak 
 
Pengujian signifikan secara serentak dilakukan pada semua 
variabel prediktor yang mempengaruhi pernikahan dini dengan 
hipotesis sebagai berikut. 
H0 : 1 2 3 14 0         (Empat belas variabel prediktor 
tidak berpengaruh signifikan terhadap model) 
H1 : Minimal ada satu 0i  , i=1,2,3,...,14 (Minimal ada satu 
dari empat belas variabel prediktor berpengaruh signifikan 
terhadap model) 
Taraf signifikan: 0,1    
Statistik uji mengacu pada persamaan 2.10. 
Daerah penolakan : Tolak H0 jika 
2 2
34;0,1
G   
Hasil pengujian secara lengkap disajikan pada Lampiran 3. 
 
Tabel 4.15 Uji Signifikansi Parameter secara Serentak 




Final 453,649 34 0,056 44,903 
 
Tabel 4.15 memberikan informasi bahwa 2G  yang diperoleh 
sebesar 453,649 lebih besar dari 2
34;0,1
  sebesar 44,903 dan nilai P-
value sebesar 0,056 lebih kecil dari   sebesar 0,1 sehingga dapat 
ditarik keputusan tolak H0 yang berarti bahwa minimal ada satu 
52 
 
   
dari empat belas variabel prediktor berpengaruh signifikan 
terhadap model. 
 
4.3.2 Pengujian secara Parsial 
 
Pengujian signifikan secara parsial dilakukan pada masing-
masing variabel prediktor ketika diperoleh keputusan tolak H0 
pada pengujian parameter secara serentak untuk mengetahui 
variabel prediktor apa saja yang berpengaruh signifikan terhadap 
model dengan hipotesis untuk masing-masing variabel prediktor 
adalah sebagai berikut. 
a. Hipotesis untuk pendidikan terakhir perempuan 
H0 : pendidikan terakhir perempuan tidak berpengaruh 
signifikan terhadap pernikahan dini  
H1 : pendidikan terakhir perempuan berpengaruh signifikan 
terhadap pernikahan dini 
 
b. Hipotesis untuk pendidikan terakhir laki-laki 
H0 : pendidikan terakhir laki-laki tidak berpengaruh signifikan 
terhadap pernikahan dini 
H1 : pendidikan terakhir laki-laki berpengaruh signifikan 
terhadap pernikahan dini 
 
c. Hipotesis untuk pendidikan terakhir Ayah pihak perempuan 
H0 : pendidikan terakhir Ayah pihak perempuan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap pernikahan dini 
H1 : pendidikan terakhir Ayah pihak perempuan berpengaruh 
signifikan terhadap pernikahan dini 
 
d. Hipotesis untuk pendidikan terakhir Ayah pihak laki-laki 
H0 : pendidikan terakhir Ayah pihak laki-laki tidak 
berpengaruh signifikan terhadap pernikahan dini 
H1 : pendidikan terakhir Ayah pihak laki-laki berpengaruh 
signifikan terhadap pernikahan dini 
 
e. Hipotesis untuk pendidikan terakhir Ibu pihak perempuan 
H0 : pendidikan terakhir Ibu pihak perempuan tidak 




H1 : pendidikan terakhir Ibu pihak perempuan berpengaruh 
signifikan terhadap pernikahan dini 
 
f. Hipotesis untuk pendidikan terakhir Ibu pihak laki-laki 
H0 : pendidikan terakhir Ibu pihak laki-laki tidak berpengaruh 
signifikan terhadap pernikahan dini 
H1 : pendidikan terakhir Ibu pihak laki-laki berpengaruh 
signifikan terhadap pernikahan dini 
 
g. Hipotesis untuk pekerjaan Ayah pihak perempuan 
H0 : pekerjaan Ayah pihak perempuan tidak berpengaruh 
signifikan terhadap pernikahan dini 
H1 : pekerjaan Ayah pihak perempuan berpengaruh signifikan 
terhadap pernikahan dini 
 
h. Hipotesis untuk pekerjaan Ayah pihak laki-laki 
H0 : pekerjaan Ayah pihak laki-laki tidak berpengaruh 
signifikan terhadap pernikahan dini 
H1 : pekerjaan Ayah pihak laki-laki berpengaruh signifikan 
terhadap pernikahan dini 
 
i. Hipotesis untuk pekerjaan Ibu pihak perempuan 
H0 : pekerjaan Ibu pihak perempuan tidak berpengaruh 
signifikan terhadap pernikahan dini 
H1 : pekerjaan Ibu pihak perempuan berpengaruh signifikan 
terhadap pernikahan dini 
 
j. Hipotesis untuk pekerjaan Ibu pihak laki-laki 
H0 : pekerjaan Ibu pihak laki-laki tidak berpengaruh signifikan 
terhadap pernikahan dini 
H1 : pekerjaan Ibu pihak laki-laki berpengaruh signifikan 
terhadap pernikahan dini 
 
k. Hipotesis untuk klasifikasi desa atau kelurahan pihak 
perempuan 
H0 : klasifikasi desa atau kelurahan pihak perempuan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap pernikahan dini 
H1 : klasifikasi desa atau kelurahan pihak perempuan 




   
l. Hipotesis untuk klasifikasi desa atau kelurahan pihak laki-laki 
H0 : klasifikasi desa atau kelurahan pihak laki-laki tidak 
berpengaruh signifikan terhadap pernikahan dini 
H1 : klasifikasi desa atau kelurahan pihak laki-laki 
berpengaruh signifikan terhadap pernikahan dini 
 
m. Hipotesis untuk letak geografis desa atau kelurahan pihak 
perempuan 
H0 : letak geografis desa atau kelurahan pihak perempuan 
tidak berpengaruh signifikan terhadap pernikahan dini 
H1 : letak geografis desa atau kelurahan pihak perempuan 
berpengaruh signifikan terhadap pernikahan dini 
 
n. Hipotesis untuk letak geografis desa atau kelurahan pihak laki-
laki 
H0 : letak geografis desa atau kelurahan pihak laki-laki tidak 
berpengaruh signifikan terhadap pernikahan dini 
H1 : letak geografis desa atau kelurahan pihak laki-laki 
berpengaruh signifikan terhadap pernikahan dini 
Taraf signifikan: 0,1    
Statistik uji mengacu pada persamaan 2.11. 
Daerah penolakan : Tolak H0 jika 21;0,1W   dengan 
2
1;0,1
  2,706 
Hasil pengujian secara lengkap disajikan pada Lampiran 4. 
 
Empat belas variabel yang diuji hanya didapatkan beberapa 
variabel dengan keputusan ditolak yang terdapat pada Tabel 4.16. 
 
Tabel 4.16 Uji Signifikansi Parameter secara Parsial 
  Estimate Wald Db P-value 
Threshold 
Y(0) 6,829 6,205 1 0,013 
Y(1) 7,383 7,230 1 0,007 
Location 
X1(2) 1,186 5,481 1 0,019 
X2(0) 0,787 2,972 1 0,085 
X2(1) 1,195 7,956 1 0,005 
X9(0) -0,603 3,725 1 0,054 
X10(0) 0,515 2,850 1 0,091 





Hasil pengujian pada Tabel 4.16 menunjukkan bahwa 
faktor yang berpengaruh signifikan terhadap pernikahan dini 
adalah pendidikan terakhir perempuan SMP/sederajat, pendidikan 
terakhir laki-laki tidak sekolah atau tidak tamat SD/sederajat, 
pendidikan terakhir laki-laki SD/sederajat, pekerjaan Ibu pihak 
perempuan adalah buruh/tukang, pekerjaan Ibu pihak laki-laki 
adalah buruh/tukang, dan pekerjaan Ibu pihak laki-laki adalah 




  sebesar 2,706 serta P-value lebih kecil dari   sebesar 0,1. 
4.4 Uji Kesesuaian Model Pernikahan Dini dan Faktor-
Faktor yang Mempengaruhi 
 
Pengujian ini dilakukan untuk menguji apakah model yang 
dihasilkan berdasarkan regresi logistik multivariat/serentak sudah 
layak atau tidak terdapat perbedaan antara hasil pengamatan dan 
kemungkinan hasil prediksi model pada faktor-faktor yang 
mempengaruhi pernikahan dini di kabupaten Sumenep. Pengujian 
kesesuaian model dilakukan dengan hipotesis sebagai berikut. 
Hipotesis: 
H0 :  Model sesuai (tidak terdapat perbedaan yang signifikan 
antara hasil pengamatan dengan kemungkinan hasil 
prediksi model) 
H1 :  Model tidak sesuai (terdapat perbedaan yang signifikan 
antara hasil pengamatan dengan kemungkinan hasil 
prediksi model) 
Taraf signifikan: 0,1    
Statistik uji mengacu pada persamaan 2.14 
Daerah penolakan : Tolak H0 jika 
2
458;0,1
Cˆ  , 2458;0,1 497,189   
Hasil pengujian secara lengkap disajikan pada Lampiran 5. 
 
Tabel 4.17 Uji Kesesuaian Model pada Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 
Pernikahan Dini di kabupaten Sumenep 
 Cˆ  db P-value 




   
Tabel 4.17 dimana diperoleh nilai P-value sebesar 0,771 dan 
nilai Cˆ  sebesar 35,243 kurang dari 2
458;0,1  sebesar 497,189 
sehingga memiliki keputusan gagal tolak H0 artinya model yang 
terbentuk sesuai (tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara 
hasil pengamatan dengan kemungkinan hasil prediksi model). 
Dimana pendidikan terakhir perempuan SMP/sederajat, 
pendidikan terakhir laki-laki tidak sekolah atau tidak tamat 
SD/sederajat, pendidikan terakhir laki-laki SD/sederajat, 
pekerjaan Ibu pihak perempuan adalah buruh/tukang, pekerjaan 
Ibu pihak laki-laki adalah buruh/tukang, dan pekerjaan Ibu pihak 
laki-laki adalah wiraswasta/wirausaha mampu menjelaskan 
pernikahan dini di kabupaten Sumenep sebesar 18,5% sedangkan 
sisanya sebesar 81,5% dijelaskan oleh faktor lain diluar model. 
4.5 Interpretasi Model yang Terbentuk pada Faktor-Faktor 
yang Mempengaruhi Pernikahan Dini 
 
Interpretasi model yang terbentuk pada faktor-faktor yang 
mempengaruhi pernikahan dini di kabupaten Sumenep meliputi 
beberapa hal berikut. 
 
4.5.1 Fungsi Logit Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 
Pernikahan Dini 
 
Terdapat 2 fungsi logit yang terbentuk pada pernikahan dini 
di kabupaten Sumenep berdasarkan Tabel 4.16 dan Lampiran 4. 
Logit 1 pernikahan dini dengan kategori saat pernikahan terjadi 
usia pihak perempuan (10-21) dan laki-laki (>21) tahun  
 
           
           
           
       
0 1 0 1 1 1 2 2 0 2 1
2 2 3 0 3 1 3 2 4 0 4 1
4 2 5 0 5 1 5 2 6 0 6 1
6 2 7 0 7 1 7 2
6,829 0,667 0,278 1,186 0,787 1,195
0,273 0,237 0,472 0,368 0,299 0,190
0,927 0,255 0,647 0,318 0,356 0,706
1,069 2,056 1,736 2,345 0
g x x x x x x
x x x x x x
x x x x x x
x x x x
      
     
     
   
   
           
         
8 0 8 1
8 2 9 0 9 1 9 2 10 0 10 1
10 2 11 0 12 0 13 0 14 0
,934 1,576
1,638 0,603 0,114 0,066 0,515 1,378
1,272 0,114 1,683 0,398 0,086
x x
x x x x x x
x x x x x
 
     






Logit 2 pernikahan dini dengan kategori saat pernikahan terjadi 
usia pihak perempuan (>21) dan laki-laki (10-21) tahun 
 
           
           
           
       
1 1 0 1 1 1 2 2 0 2 1
2 2 3 0 3 1 3 2 4 0 4 1
4 2 5 0 5 1 5 2 6 0 6 1
6 2 7 0 7 1 7 2
7,383 0,667 0,278 1,186 0,787 1,195
0,273 0,237 0,472 0,368 0,299 0,190
0,927 0,255 0,647 0,318 0,356 0,706
1,069 2,056 1,736 2,345 0
g x x x x x x
x x x x x x
x x x x x x
x x x x
      
     
     
   
   
           
         
8 0 8 1
8 2 9 0 9 1 9 2 10 0 10 1
10 2 11 0 12 0 13 0 14 0
,934 1,576
1,638 0,603 0,114 0,066 0,515 1,378
1,272 0,114 1,683 0,398 0,086
x x
x x x x x x
x x x x x
 
     
   
 
 
Selanjutnya dilakukan interpretasi koefisien model logit 
dengan hanya menggunakan faktor yang berpengaruh signifikan 
terhadap pernikahan dini di kabupaten Sumenep yang meliputi 
pendidikan terakhir perempuan SMP/sederajat, pendidikan 
terakhir laki-laki tidak sekolah atau tidak tamat SD/sederajat, 
pendidikan terakhir laki-laki SD/sederajat, pekerjaan Ibu pihak 
perempuan adalah buruh/tukang, pekerjaan Ibu pihak laki-laki 
adalah buruh/tukang, dan pekerjaan Ibu pihak laki-laki adalah 
wiraswasta/wirausaha. 
a. Fungsi Logit untuk Y(0) (pada saat pernikahan terjadi usia 
pihak perempuan (10-21) dan laki-laki (>21) tahun) 
 
                 
       
0 1 2 2 0 2 1 9 0
10 0 10 1
6,829 1,186 1 0,787 1 1,195 1 0,603 1
0,515 1 1,378 1
g x x x x x
x x

















Peluang pernikahan terjadi pada saat usia pihak perempuan 
(10-21) tahun dan laki-laki (>21) tahun di kabupaten Sumenep 
dengan pendidikan terakhir perempuan SMP/sederajat, pendidikan 
terakhir laki-laki tidak sekolah atau tidak tamat SD/sederajat, 
pendidikan terakhir laki-laki SD/sederajat, pekerjaan Ibu pihak 
perempuan adalah buruh/tukang, pekerjaan Ibu pihak laki-laki 
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adalah buruh/tukang, dan pekerjaan Ibu pihak laki-laki adalah 
wiraswasta/wirausaha sebesar 0,9999875. 
 
 
b. Fungsi Logit untuk Y(1) (pada saat pernikahan terjadi usia 
pihak perempuan (>21) dan laki-laki (10-21) tahun) 
 
                 
       
1 1 2 2 0 2 1 9 0
10 0 10 1
7,383 1,186 1 0,787 1 1,195 1 0,603 1
0,515 1 1,378 1
g x x x x x
x x
     

     






1 exp 1 exp
138829,24444852 79777,7561824
0,0000053
1 138829,24444852 1 79777,7561824
g x g x







   
 
Peluang pernikahan terjadi pada saat usia pihak perempuan 
(>21) tahun dan laki-laki (10-21) tahun di kabupaten Sumenep 
dengan pendidikan terakhir perempuan SMP/sederajat, pendidikan 
terakhir laki-laki tidak sekolah atau tidak tamat SD/sederajat, 
pendidikan terakhir laki-laki SD/sederajat, pekerjaan Ibu pihak 
perempuan adalah buruh/tukang, pekerjaan Ibu pihak laki-laki 
adalah buruh/tukang, dan pekerjaan Ibu pihak laki-laki adalah 
wiraswasta/wirausaha sebesar 0,0000053. 
 
c. Fungsi Logit untuk Y(2) (pada saat pernikahan terjadi usia 
pihak perempuan dan laki-laki (10-21) tahun) 
    2 1
1 1
0,0000072
1 138829,244448521 exp g x




Peluang pernikahan terjadi pada saat usia pihak perempuan 
dan laki-laki (10-21) tahun di kabupaten Sumenep dengan 
pendidikan terakhir perempuan SMP/sederajat, pendidikan 
terakhir laki-laki tidak sekolah atau tidak tamat SD/sederajat, 
pendidikan terakhir laki-laki SD/sederajat, pekerjaan Ibu pihak 
perempuan adalah buruh/tukang, pekerjaan Ibu pihak laki-laki 
adalah buruh/tukang, dan pekerjaan Ibu pihak laki-laki adalah 




4.5.2 Odds Ratio pada Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 
Pernikahan Dini 
 
Odds ratio digunakan untuk mengetahui perbandingan 
antara peluang pendidikan terakhir perempuan SMP/sederajat, 
pendidikan terakhir laki-laki tidak sekolah atau tidak tamat 
SD/sederajat, pendidikan terakhir laki-laki SD/sederajat, 
pekerjaan Ibu pihak perempuan adalah buruh/tukang, pekerjaan 
Ibu pihak laki-laki adalah buruh/tukang, dan pekerjaan Ibu pihak 
laki-laki adalah wiraswasta/wirausaha terhadap pernikahan dini di 
kabupaten Sumenep dengan penjelasan sebagai berikut. 
 




X1(2)  = Pendidikan Terakhir Perempuan (SMP/Sederajat) 1,186 3,274 
X2(0)  = Pendidikan Terakhir Laki-Laki (Tidak Sekolah 
atau Tidak Tamat SD/Sederajat) 
0,787 2,197 
X2(1)  = Pendidikan Terakhir Laki-Laki (SD/Sederajat) 1,195 3,304 
X9(0)  = Pekerjaan Ibu Pihak Perempuan (Buruh/Tukang) -0,603 0,547 
X10(0)  = Pekerjaan Ibu Pihak Laki-Laki ( Buruh/Tukang) 0,515 1,674 




Interpretasi nilai odds ratio pada Tabel 4.18 adalah sebagai 
berikut. 
a. Pendidikan Terakhir Perempuan SMP/Sederajat 
 
Pernikahan terjadi pada saat pendidikan terakhir perempuan 
SMP/sederajat memiliki kemungkinan 3,274 kali merupakan 
pernikahan dini dibandingkan pernikahan terjadi pada saat 
pendidikan terakhir perempuan SMA/sederajat atau perguruan 
tinggi. 
 
b. Pendidikan Terakhir Laki-Laki Tidak Sekolah atau Tidak 
Tamat SD/Sederajat 
 
Pernikahan terjadi pada saat pendidikan terakhir laki-laki 
tidak sekolah atau tidak tamat SD/sederajat memiliki 
kemungkinan 2,197 kali merupakan pernikahan dini dibandingkan 
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pernikahan terjadi pada saat pendidikan terakhir laki-laki 
SMA/sederajat atau perguruan tinggi. 
 
c. Pendidikan Terakhir Laki-Laki SD/Sederajat 
 
Pernikahan terjadi pada saat pendidikan terakhir laki-laki 
SD/sederajat memiliki kemungkinan 3,304 kali merupakan 
pernikahan dini dibandingkan pernikahan terjadi pada saat 
pendidikan terakhir laki-laki SMA/sederajat atau perguruan 
tinggi. 
 
d. Pekerjaan Ibu Pihak Perempuan adalah Buruh/Tukang 
 
Pernikahan terjadi pada saat pekerjaan Ibu pihak 
perempuan adalah buruh/tukang memiliki kemungkinan 0,547 
kali merupakan pernikahan dini dibandingkan pernikahan terjadi 
pada saat pekerjaan Ibu pihak perempuan adalah lainnya. 
 
e. Pekerjaan Ibu Pihak Laki-Laki adalah Buruh/Tukang 
 
Pernikahan terjadi pada saat pekerjaan Ibu pihak laki-laki 
adalah buruh/tukang memiliki kemungkinan 1,674 kali 
merupakan pernikahan dini dibandingkan pernikahan terjadi pada 
saat pekerjaan Ibu pihak laki-laki adalah lainnya. 
 
f. Pekerjaan Ibu Pihak Laki-Laki adalah Wiraswasta atau 
Wirausaha 
 
Pernikahan terjadi pada saat pekerjaan Ibu pihak laki-laki 
adalah wiraswasta/wirausaha memiliki kemungkinan 3,967 kali 
merupakan pernikahan dini dibandingkan pernikahan terjadi pada 
saat pekerjaan Ibu pihak laki-laki adalah lainnya. 
4.6 Ketepatan Klasifikasi Pernikahan Dini dan Faktor-
Faktor yang Mempengaruhi 
 
Ketepatan klasifikasi dapat diukur menggunakan persamaan 
APER. APER merupakan suatu nilai yang digunakan untuk 
melihat kesalahan dalam mengklasifikasikan pernikahan dini di 
Kabupaten Sumenep. Berikut adalah hasil perhitungan ketepatan 





































24 11 41 76 
Total 154 32 95 281 
 
APER 21 54 24 11 0,3915 39,15%
281
  
     
Ketepatan klasifikasi 1 0,3915 0,6085 60,85%     
 
Perhitungan berdasarkan Tabel 4.19 dan diperoleh bahwa 
ketepatan klasifikasi pernikahan dini di kabupaten Sumenep 
sebesar 60,85% yang berarti pernikahan dini di kabupaten 
Sumenep sudah tepat diklasifikasikan menjadi pada saat terjadi 
pernikahan usia pihak perempuan (10-21) dan laki-laki (>21) 
tahun, usia pihak perempuan (>21) dan laki-laki (10-21) tahun, 





























Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi pernikahan dini 
di kabupaten Sumenep diperoleh kesimpulan sebagai berikut. 
1. Pernikahan dini pada saat usia pihak perempuan (10-21) dan 
laki-laki (>21) tahun sebanyak 54,80%, pernikahan dini pada 
saat usia pihak perempuan (>21) dan laki-laki (10-21) tahun 
sebanyak 11,39%, serta pernikahan dini pada saat usia pihak 
perempuan dan laki-laki (10-21) tahun sebanyak 33,81%. 
2. Faktor-faktor yang berpengaruh signifikan terhadap 
pernikahan dini di kabupaten Sumenep adalah pendidikan 
terakhir perempuan SMP/sederajat, pendidikan terakhir laki-
laki tidak sekolah atau tidak tamat SD/sederajat, pendidikan 
terakhir laki-laki SD/sederajat, pekerjaan Ibu pihak perempuan 
adalah buruh/tukang, pekerjaan Ibu pihak laki-laki adalah 
buruh/tukang, dan pekerjaan Ibu pihak laki-laki adalah 
wiraswasta/wirausaha. 
3. Peluang pernikahan terjadi pada saat usia pihak perempuan 
(10-21) dan laki-laki (>21) tahun sebesar 0,9999875, 
pernikahan terjadi pada saat usia pihak perempuan (>21) dan 
laki-laki (10-21) tahun sebesar 0,0000053, dan pernikahan 
terjadi pada saat usia pihak perempuan dan laki-laki (10-21) 
tahun sebesar 0,0000072. Jika terdapat 100 pasangan 
pernikahan dini, hampir dipastikan keseluruhannya adalah 




Berdasarkan hasil kesimpulan yang diperoleh dapat 
diberikan beberapa saran antara lain : 
- Untuk mengurangi terjadinya pernikahan dini maka kepada 
pihak terkait perlu melakukan penyuluhan atau sosialisasi 
kepada masyarakat akan pentingnya pernikahan pada usia 
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ideal, khususnya bagi yang memiliki pendidikan terakhir 
perempuan SMP/sederajat, pendidikan terakhir laki-laki tidak 
sekolah atau tidak tamat SD/sederajat, pendidikan terakhir 
laki-laki SD/sederajat, pekerjaan Ibu pihak perempuan adalah 
buruh/tukang, pekerjaan Ibu pihak laki-laki adalah 
buruh/tukang, dan pekerjaan Ibu pihak laki-laki adalah 
wiraswasta/wirausaha karena merupakan faktor-faktor yang 
mempengaruhi pernikahan dini sehingga bisa menekan angka 
pernikahan dini, khususnya di kabupaten Sumenep.   
- Untuk catatan pendataan perlu adanya penambahan variabel 
tentang beberapa variabel baru seperti hubungan keke-rabatan 
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Lampiran 1 Data Pernikahan Dini dan Faktor yang 
Mempengaruhi 
 
No. Y X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 
1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 3 0 0 0 0 
2 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 3 0 0 0 0 
3 0 1 0 0 0 0 0 0 0 3 0 0 0 0 0 
4 0 2 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 
5 0 1 2 1 0 1 0 0 0 3 3 0 0 0 0 
6 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 
7 0 0 3 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 
8 2 0 1 1 0 1 0 0 0 3 0 0 0 0 0 
9 2 2 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 
10 0 1 3 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
11 0 1 3 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
12 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
13 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
14 0 0 2 0 1 0 1 0 0 3 0 0 0 0 0 
15 0 1 3 0 0 0 0 1 0 3 0 0 0 0 0 
16 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 0 0 0 0 
17 2 0 0 1 1 0 1 1 1 3 3 0 0 0 0 
18 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 3 0 0 0 0 
19 1 3 3 2 3 3 2 1 1 3 3 0 0 0 0 
20 2 0 0 0 1 0 2 1 1 3 1 0 0 0 0 
                                
270 2 1 2 1 1 1 1 1 0 3 0 0 0 0 0 
271 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 3 0 0 0 0 
272 0 1 2 0 0 0 1 0 0 0 3 0 0 0 0 
273 2 1 1 0 1 0 1 0 0 3 3 0 0 0 0 
274 1 1 1 0 0 0 1 3 1 3 1 0 0 0 0 
275 0 2 0 0 0 0 0 1 0 3 0 0 0 0 0 
276 0 3 2 3 0 1 0 0 0 3 0 0 0 0 0 
277 2 0 0 2 0 3 1 1 0 3 0 0 0 0 0 
278 1 0 0 0 1 1 0 1 3 3 1 0 0 0 0 
279 0 1 3 2 1 2 1 1 1 3 1 0 0 0 0 
280 0 3 3 0 1 0 1 0 1 3 0 0 0 1 0 






   
Lampiran 2 Crosstabs 
X1 * Y Crosstabulation 
Count   














atau tidak tamat 
SD/sederajat 
35 4 26 65 
SD/sederajat 63 11 34 108 




30 6 8 44 






Lampiran 2 (lanjutan) 
X2 * Y Crosstabulation 
Count   














atau tidak tamat 
SD/sederajat 
32 7 23 62 
SD/sederajat 36 14 34 84 




44 3 16 63 





   
Lampiran 2 (lanjutan) 
X3 * Y Crosstabulation 
Count   














atau tidak tamat 
SD/sederajat 
85 16 51 152 
SD/sederajat 46 9 30 85 




11 4 8 23 






Lampiran 2 (lanjutan) 
X4 * Y Crosstabulation 
Count   














atau tidak tamat 
SD/sederajat 
97 18 52 167 
SD/sederajat 41 10 29 80 




11 3 5 19 





   
Lampiran 2 (lanjutan) 
X5 * Y Crosstabulation 
Count   














atau tidak tamat 
SD/sederajat 
89 12 54 155 
SD/sederajat 51 12 32 95 




4 4 3 11 






Lampiran 2 (lanjutan) 
X6 * Y Crosstabulation 
Count   














atau tidak tamat 
SD/sederajat 
100 20 53 173 
SD/sederajat 40 8 34 82 




8 1 3 12 





   
Lampiran 2 (lanjutan) 
X7 * Y Crosstabulation 
Count   













Buruh/Tukang 114 18 72 204 
Wiraswasta/Wi
rausaha 
35 8 21 64 
Pegawai 
Negeri Sipil 
3 5 2 10 
lainnya 2 1 0 3 






Lampiran 2 (lanjutan) 
X8 * Y Crosstabulation 
Count   













Buruh/Tukang 122 21 72 215 
Wiraswasta/Wi
rausaha 
26 6 21 53 
Pegawai 
Negeri Sipil 
1 2 2 5 
lainnya 5 3 0 8 





   
Lampiran 2 (lanjutan) 
X9 * Y Crosstabulation 
Count   













Buruh/Tukang 69 9 37 115 
Wiraswasta/Wira
usaha 
13 5 7 25 
Pegawai Negeri 
Sipil 
2 1 1 4 
Lainnya 70 17 50 137 






Lampiran 2 (lanjutan) 
X10 * Y Crosstabulation 
Count   













Buruh/Tukang 71 10 47 128 
Wiraswasta/ 
Wirausaha 
3 4 8 15 
Pegawai 
Negeri Sipil 
1 1 1 3 
lainnya 79 17 39 135 





   
Lampiran 2 (lanjutan) 
X11 * Y Crosstabulation 
Count   











pedesaan 147 30 92 269 
perkotaan 7 2 3 12 
Total 154 32 95 281 
 
X12 * Y Crosstabulation 
Count   











pedesaan 146 31 93 270 
perkotaan 8 1 2 11 






Lampiran 2 (lanjutan) 
X13 * Y Crosstabulation 
Count   











pesisir 121 26 82 229 
bukan 
pesisir 
33 6 13 52 
Total 154 32 95 281 
 
X14 * Y Crosstabulation 
Count   











pesisir 123 28 81 232 
bukan 
pesisir 
31 4 14 49 





   
Lampiran 3 Uji Signifikansi Parameter secara Serentak 
Model Fitting Information 
Model -2 Log Likelihood Chi-Square df Sig. 
Intercept Only 501,718    
Final 453,649 48,069 34 ,056 






Lampiran 4 Uji Signifikansi Parameter secara Parsial 
Parameter Estimates 
 Estimate Std. 
Error 







[Y = 0] 6,829 2,741 6,205 1 ,013 1,456 12,202 
[Y = 1] 7,383 2,746 7,230 1 ,007 2,001 12,765 
Location 
[X1=0] ,667 ,532 1,575 1 ,210 -,375 1,709 
[X1=1] ,278 ,481 ,333 1 ,564 -,665 1,221 
[X1=2] 1,186 ,507 5,481 1 ,019 ,193 2,179 
[X1=3] 0
a
 . . 0 . . . 
[X2=0] ,787 ,457 2,972 1 ,085 -,108 1,683 
[X2=1] 1,195 ,424 7,956 1 ,005 ,365 2,026 
[X2=2] ,273 ,424 ,415 1 ,519 -,558 1,104 
[X2=3] 0
a
 . . 0 . . . 
[X3=0] -,237 ,731 ,105 1 ,746 -1,669 1,195 
[X3=1] -,472 ,721 ,427 1 ,513 -1,885 ,942 
[X3=2] -,368 ,759 ,235 1 ,628 -1,854 1,119 
[X3=3] 0
a
 . . 0 . . . 
[X4=0] -,299 ,971 ,095 1 ,758 -2,202 1,603 
[X4=1] -,190 ,942 ,041 1 ,840 -2,037 1,657 
[X4=2] ,927 1,013 ,836 1 ,360 -1,059 2,913 
[X4=3] 0
a
 . . 0 . . . 
[X5=0] ,255 1,003 ,065 1 ,799 -1,710 2,220 
82 
 
   
[X5=1] ,647 ,970 ,445 1 ,505 -1,254 2,549 
[X5=2] ,318 ,946 ,113 1 ,737 -1,537 2,172 
[X5=3] 0
a
 . . 0 . . . 
[X6=0] ,356 1,182 ,091 1 ,763 -1,960 2,673 
[X6=1] ,706 1,167 ,365 1 ,546 -1,582 2,994 
[X6=2] 1,069 1,132 ,892 1 ,345 -1,149 3,288 
[X6=3] 0
a
 . . 0 . . . 
[X7=0] 2,056 1,877 1,200 1 ,273 -1,623 5,736 
[X7=1] 1,736 1,895 ,840 1 ,359 -1,977 5,450 
[X7=2] 2,345 2,092 1,256 1 ,262 -1,756 6,446 
[X7=3] 0
a
 . . 0 . . . 
[X8=0] ,934 1,173 ,634 1 ,426 -1,365 3,232 
[X8=1] 1,576 1,162 1,840 1 ,175 -,701 3,853 
[X8=2] 1,638 1,835 ,796 1 ,372 -1,960 5,235 
[X8=3] 0
a
 . . 0 . . . 
[X9=0] -,603 ,313 3,725 1 ,054 -1,216 ,009 
[X9=1] -,114 ,528 ,047 1 ,829 -1,149 ,921 
[X9=2] -,066 2,059 ,001 1 ,975 -4,101 3,970 
[X9=3] 0
a
 . . 0 . . . 
[X10=0] ,515 ,305 2,850 1 ,091 -,083 1,114 
[X10=1] 1,378 ,681 4,095 1 ,043 ,043 2,713 
[X10=2] 1,727 2,075 ,693 1 ,405 -2,340 5,794 
[X10=3] 0
a
 . . 0 . . . 
[X11=0] ,114 ,825 ,019 1 ,891 -1,504 1,731 
[X11=1] 0
a




[X12=0] 1,683 1,122 2,250 1 ,134 -,516 3,883 
[X12=1] 0
a
 . . 0 . . . 
[X13=0] ,398 ,474 ,703 1 ,402 -,532 1,327 
[X13=1] 0
a
 . . 0 . . . 
[X14=0] -,086 ,479 ,032 1 ,858 -1,024 ,853 
[X14=1] 0
a
 . . 0 . . . 
Link function: Logit. 






   
Lampiran 5 Uji Kesesuaian Model 
Goodness-of-Fit 
 Chi-Square df Sig. 
Pearson 488,286 458 ,158 
Deviance 435,243 458 ,771 
Link function: Logit. 
 
Pseudo R-Square 
Cox and Snell ,157 
Nagelkerke ,185 
McFadden ,091 
























1 0,74 0,09 0,17 0 0,74 0,74 
2 0,48 0,14 0,38 0 0,48 0,48 
3 0,52 0,13 0,35 0 0,52 0,52 
4 0,22 0,11 0,67 2 0,67 0,22 
5 0,72 0,1 0,18 0 0,72 0,72 
6 0,36 0,14 0,5 2 0,5 0,36 
7 0,71 0,1 0,19 0 0,71 0,71 
8 0,29 0,13 0,58 2 0,58 0,58 
9 0,25 0,12 0,63 2 0,63 0,63 
10 0,79 0,08 0,13 0 0,79 0,79 
11 0,79 0,08 0,13 0 0,79 0,79 
12 0,55 0,13 0,32 0 0,55 0,32 
13 0,64 0,12 0,24 0 0,64 0,64 
14 0,44 0,14 0,43 0 0,44 0,44 
15 0,77 0,08 0,15 0 0,77 0,77 
16 0,69 0,1 0,2 0 0,69 0,69 
17 0,41 0,14 0,45 2 0,45 0,45 
18 0,59 0,12 0,28 0 0,59 0,59 
19 0,67 0,11 0,22 0 0,67 0,11 
20 0,09 0,06 0,85 2 0,85 0,85 
              
273 0,43 0,14 0,43 0 0,43 0,43 
274 0,47 0,14 0,4 0 0,47 0,14 
275 0,37 0,14 0,49 2 0,49 0,37 
276 0,56 0,13 0,31 0 0,56 0,56 
277 0,51 0,13 0,36 0 0,51 0,36 
278 0,4 0,14 0,47 2 0,47 0,14 
279 0,33 0,13 0,54 2 0,54 0,33 
280 0,61 0,12 0,27 0 0,61 0,61 
281 0,49 0,14 0,37 0 0,49 0,14 
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Lampiran 6 (lanjutan) 
Predicted Response Category * Y Crosstabulation 
Count   




























24 11 41 76 
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